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ABSTRAK

Nusyuz merupakan pembangkangan-pembangkangan yang dilakukan istri
daa juga oleh suami. Namun, pembangkangan disini yang dibahas disini adalah
pembangkangan yang dilakukan oleh istri sehingga mengakibatkan terjadinya laknat
Malaikat kepada istri tetapi apabila ketidakpatuhan istri untuk diajak jima’ oleh
suami tersebut tidak mengakibatkan kemarahan sang suami, maka laknat tersebut
tidak akan terjadi. Karena malaikat mengutuknya itu sebagai pctunjuk, bahwa
penolakan orang yang berhak mengakibatkan kemurkaan Allah atas orang yang
menolak itu.

Penelitian ini mencoba menjawab persoalan tentang laknat malaikat pada
istri yang tidak patuh pada suami dalam musnad Ahmad bin Hanbal, untuk
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah bagaimana kualitas hadits tentang
laknat malaikat pada istri yang tidak patuh pada suami dalam musnad Ahmad bin
Hanbal? Bagaimana kehujjahan hadits tersebut?

Adapun untuk membahas permasalahan di atas, diperlukan data primer, yang
diperoleh dari buku-buku yang secara khusus membahas tentang inti atau pokok
masalah, sedangkan data sekunder, diperoleh dari buku-buku yang digunakan
sebagai pendukung permasalahan pokok yang dibahas dan untuk menganalisis data
tersebut peneliti menggunakan metode kritik sanad dan metode kritik matan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadits tentang laknat malaikat
pada istri yang patuh pada suami dalam musnad Ahmad bin Hanbal berilai Hasan,
karena ada satu periwayat yang di tuduh mudallis. Namun, tidak di sebutkan
alasannya.  Sedangkan dari seei matan dapat di katakan shahibh karena tidak
bertentangan dengan Al-Qur’an dan akal sehat, sehingga haditsnya dapat dijadikan
hujjah dan dapat diamalkan.
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BARB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hadits atau sunnah merupakan salah satu sumber ajaran [slam yang
menduduki posisi sangat signifikan baik secara structural maupun fungsional.
Secara structural menduduki posisi kedua setelah al-Qur’an, namun jika dilihat
secara fungsional, ia merupakan bayan (eksplanasi) terhadap ayat-ayat al-Qur’an

yang bersifat ‘am (umum), mujmal (global) mutlag. Sebagaimana firman Allah:

(5 £ 1y 05858 B L) U5 6 2 TS L 5
“...Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan,”.

Adanya perintah agar Nabi Saw menjelaskan kepada umat manusia
mengenai al-Qur’an, baik melalui ucapan perbuatan atau taqrirnya, dapat
diartikan bahwa Hadits berfungsi sebagai bayan (penjelas) terhadap al-Qur’an.

Mengenai pentingnya Hadits (sunnah) dalam ajaran Islam, Nabi SAW
sendiri pernah bersabda melalui Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik,

yeitu:

"y Ay d ST gy fBSELIG Vilaal * 3l 0 S 57
“Aku tinggalkan untuk kamu sekalian dua hal. Jika kalian mau berpegang teguh
kepadanya niscaya kamu sekalian tidak akan sesat selama-lamanya, dan hal itu
adalah kitab Allah (Al-Qur’an) dan sunnah Rasulnya (Hadits)”. (HR. Imam
Malik).!

! Fatchur Rahman, Zkhtishar Mushthalahul Hadits, (Bandung : Al-Ma’arif, 1983 ), 63.



Imam __al-Auza’i = mengatakan: sesungguhnya  al-Qur’an lebih
membutuhkan kepada Hadits daripada sebaliknya. Sebab sebagian besar ayat-
ayat al-Qur’an secara tafshili (rinci) masih perlu dijelaskan dengan Hadits. Di
samping sebagai bayan terhadap al-Qur’an, Hadits secara mandiri sesungguhnya
dapat menetapkan suatu ketetapan yang belum diatur dalam al-Qur’an.’

Hadits adalah segala perkataan, perbuatan dan segala tagrir Nabi SAW
yang bersangkutan dengan hukum. Para ulama sepakat bahwa Hadits merupakan
sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an. Pada masa Rasul dan masa
kaulafaur rasyidin wujud Hadits belum mengalami pemalsuan, baru pada masa
akhir pemerintahan khalifah Usman umat Islam mengalami perpecahan, saling
memfitnah, saling menjelek-jelekkan, sehingga mereka tidak segan-segan
membuat Hadits palsu untuk memperkuat golongannya sendiri.

Maka mulai saat itulah para sahabat tidak mau lagi menerima suatu
hadits tanpa menanyakan sanadnya dan meneliti periwayatnya. Pada saat
pemerintahan di pimpin oleh Khalifah Umar bin Abdul Aziz yaitu pada abad
ke2H . Hadits mulai dibukukan, sebab beliau khawatir ulama-ulama Hadits
banyak yang meninggal dunia dan apabila segera dibukukan dan dikumpulkan
dan periwayatnya dikhawatirkan akan lenyap dari permukaan bumi.

Dalam memelihara kemurnian, Hadits merupakan kewajiban bagi setiap
orang muslim, sudah barang tentu menurut kemampuan yang dimiliki

memelihara dan menyebarkan Hadits merupakan perbuatan yang terpuji. Di

2 H. Sa’id Agil Husin Munawar, Studi Kritis Hadits Nabi Pendckatan Sosio -historis
Kontekstual, Asbabul Wurud, Pustaka Pelajar, Mei 2001, 3-5



samping, itu Hadits memang berbeda dengan al-Qur’an. Sebab,  al-Qur’an
terpelihara kemurniannya sejak masa Rasulullah, karena setiap wahyu yang
turun, Nabi SAW selalu memerintahkan para sahabat untuk menulis dan
menghafalkan. Perintah ini dilaksanakan dengan penuh perhatian. Sedangkan
Fadits tidak langsung ditulis bahkan Rasulullah melarang untuk mencatatnya.
Sebagaimana sabda Nabi:

“Jangan kamu tulis apa yang kamu dengar dari padaku selain al-Qur’an, barang
siapa yang telah menulis sesuatu yang selain dari al-Qur’an hendak dihapuskan™.

Larangan ini dimaksudkan agar penulisan al-Qur’an tidak campur dengan
penulisan Hadits. Kemudian abad ke-3 H mulai diadakan pembukaan
pentashihan Hadits.

Untuk membangun rumah tangga yang kokoh, kuat, suci dan bahagia,
dimana rumah tangga ini dapat menjalankan fungsinya dengan baik dalam
kehidupan, bermasyarakat, maka syari’at vang paling benar dan sempuma dalam
mengatur ketertiban hidup manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat, telah menetapkan “pernikahan” sebagai salah satu dasar
pokok meletakkan pembangunan rumah tangga yang bahagia.

[slam memandang pernikahan sebagai kemuliaan yang paling tinggi
cerajatnya. Allah menyebut ikatan pernikahan sebagai “misagan gholidzan”
(perjanjian yang berat).” Nikah adalah salah satu azaz pokok hidup, terutama

calam pergaulan dan upaya membangun interaksi harmonis dalam tubuh

3 M. Fauzil Adhim, Ku Pinang Engkau dengan Hamdalah, 129



masyarakat. Sulaiman Rasyid dalam figh Islam mengatakan bahwa perkawinan
merupakan pintu perkenalan antara satu kaum dengan kaun yang lain, sehingga
ongkos social yang harus dibayar jika terjadi perpecahan teramatiah mabhal.
Sebaliknya, jika hubungan tali perkawinan berjalan dengan hamomis. maka side
effect positive seperti tolong menolong akan didapat.*

Perkawinan adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi
manusia untuk memperoleh keturunan setelah masing-masing pasangan siap
melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan. yaitu
membentuk keluarga yang sakinah, mawadah wa rahmah, menuju kebahagiaan

dunia dan akhirat, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menmplakan unlukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada‘yaivg ' densikian ‘gt Wbenarcbenas | berdapalc- fanda-rands bagi dkaum yang

berfikir.”.

/ -

Jelaslah dengan dasar ayat di atas bahwa [slam menginginkan perkawinan
itu kekal antara suami istri, karena dengan sebab yang tidak dapat di elakkan lagi
sehingga tidak mustahil antara suami istri selama hidup dalam rumah tangga
terjadi ketidak sesuaian pandangan sechingga menimbulkan persengketaan antara

mereka sehingga berakibat fatal.

* H. Sulaiman Rasjid, Figh Is/lam, (Bandung: PT. Sinar Baru Algesindo, 1997), 348
5 Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, ( Semarang : CV. Toha Putra, 1989 ). 176



Kenyataan menunjukkan bahwa hubungan suami istri tidak selamanya
berjalan harmonis, kadang-kadang suami istri itu gagal dalam mendirikan rumah
tangganya. karena menemui beberapa masalah yang tidak dapat diatasi. Ini
discbabkan karena ada kalangan ketidaksanggupan dari salah satu pihak, baik
suami maupun istri untuk melaksanakan apa-apa yang telah diwajibkan suami
istri.® Apabila itu datangnya dari pihak istri, maka suami harus menempuh jalan

sebagaimana yang diajarkan oleh agama, Islam, danjuga dalam al- Qur’én'

e
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..Wanita-wanita yang kamu kha\\ aurkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka
ddn pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian

jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
» 7

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”.

Dengan demikian dapat dipahami apabila suami khawatir istrinya berlaku
nusyuz atau meninggalkan kewajibannya sebagai sorang istri, maka
dipetintahkam eleh AHah untuk mengusahakan-perbaikan dengan menempubitiga
cara scbagaimana yang telah disebutkan pada ayat di atas, yaitu:

1. Memberi nasehat dan bimbingan kepada istri.
2. Pisah tempat tidur
3. Memukul istrinya dengan cara yang baik, sekedar untuk memulihkan

kesadaran istri.

% Sholeh bin Ghonim Saudlani, bagaimana mengatasi pertikaian suami istri, (Jakarta : darus
Sunnah, 2007 ), 71 .
i Al-Qur’an, 4: 34



Menurut _ulama madzhab syafi’i, perilaku nusyuz seorang istri adalah
kedurhakaan istri terhadap suaminya dan perasaan lebih tinggi sehingga
membuatnya lalai dalam menjalankan kewajiban-kewajiban yang telah di
wajibkan oleh Allah subhanahu wa ta’ala, serta menjadikannya berani
mengabaikan tanggung jawab dan kewajibannya .*

Apabila istri berbuat durhaka janganlah suami buru-buru menuntutnya,
menghukumnya. Suami berkewajiban menaschatinya dengan baik. istri disuruh
agar ingat kepada Allah SWT, dan siksanya terhadap perempuan membangkang

pada suaminya, istri disadarkan tentang akibat nusyuz.’

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan identifikasi
masalahnya, bahwa penelitian skripsi ini ingin membahas “Nilai Hadits Tentang
Laknat Malaikat Pada Istri Yang Tidak Patuh Pada Suami Dalam Musnad
Ahmad bin Hanbal No. 9036 ™.

Kajian disini mengarah pada aspek kualitasnya yaitu kajian atau
penelitian aspek sanad dan matannya secara metodologis dalam perspektif
keilmuan Hadits, sehingga diharapkan dapat diketahui kualitas hadis dan
kehujjahannya dengan menelaah dan menganalisis seluruh aspek secara

professional, serta pemaknaan terhadap Hadits di atas.

¥ Sholeh, Bagaimana mengatasi....43
° H.S.A. Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, 159



C. R;Hnusan Masalah
Berangkat dari uraian yang dipapaykqp da‘am latar belakqn_g masalah di
atas, maka permasalahan dapat ditarik:
L. Bagaimana kualitas Hadits tentang laknat malaikat pada istri yang tidak
patyh pada suami dalam Sunan Ahmad bin Hanbal no 9036?

2. Bagaimana kehujjahan Hadits tersebut?

D. Penegasan Judul
Agar penulisan skripsi terarah sesuai dengan sasaran yang diinginkan,
kiranya penulis ingin menegaskan seputar hal-hal yang akan dibahas.

1. Nilai Hadits : Penilaian terhadap suatu Hadits dengan
pertimbangan dan ukuran serta kriteria
tertentu terhadap sanad dan matan dengan
menerapkan ilmu yang berkaitan di dalam
menentukan status sebuah Hadits.

2. Laknat - Orang yang terkut uk

3. Tidak patuh :  Tidak suka menurut perintah

4. Musnad Ahmad bin Hanbal : Kitab Hadits yang menghimpun beberapa
Hadits lengkap dengan sanad-sanadnya di

susun oleh. Imam Ahmad bin Hanbal



E. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan karya ilmiah yang nantinya harus dipertanggung
jawabkan kebenarannya, penulis ini dimaksudkan untuk hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas Hadits laknat malaikat pada istri yang tidak
patuh pada suami dalam Musnad Ahmad bin Hanbal No 9036 baik dari segi
kualitas sanad dan matannya.
2. Untuk mengetahui keabsahan Hadits laknat malaikat pada istri yang tidak

patuh pada suami dalam Musnad Ahmad bin Hanbal No 9036 sebagai hujjah.

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang dapat diberikan:

1. Memperkaya khazanah pengetahuan yang mengungkapkan nilai Hadits
laknat malaikat pada istri yang tidak patuh suami dalam Musnad Ahmad bin
Hanbal n0.9036. |

2. Sebagai bahan pengembangan dan pengkajian, serta pemikiran pengetahuan

Islam khususnya bidang ilmu Hadits.

G. Metode Penelitian
1. Sumber Data
Sebagai sumber data dari penelitian ini diambil literature-literatur

sebagai berikut:



a._ Sumber data primer yaitu Musnad Ahmad bin Hanbal karya Muhammad
Abdussalam Abdussyafi
b. Sumber data sekunder meliputi kitab-kitab syarah Hadits, kitab-kitab
Hadits lain, kitab ulum al-Hadits, dan kitab-kitab lain yang
pembahasannya baik secara langsung atau tidak langsung berkaitan
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan penelitian library research (penelitian
kepustakaan) sehingga alat pengumpulan data yang digunakan berupa
literature keilmuan.

Penelitian ini menggunakan metode takhrij yaitu mereka penelusuran
atau pencarian Hadits pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari Hadits
yang bersangkutan. yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap
mutu dan sanad Hadits yang bersangkutan.'® Guna memperoleh data yang
diinginkan dengan memperbantu kitab-kitab ulum al-Hadits. Kemudian data
tersebut diolah melalui metode muaradhah yaitu dengan cara menghadapkan
Hadits obyek penelitian dalam Musnad Ahmad bin Hanbal dari segi matan
maupun sanadnya dengan:

a. Kitab koleksi Hadits lain.

b. Kitab-kitab atau buku-buku yang terkait dengan obyek penelitian.

'© M. Syuhadi Ismail, Metodologi Peneclitian Hadits Nabi: Scbuah Tawaran Metodologis,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 43
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Sebagai upaya konfirmasi, atau hasil, penelitian. untuk, menjaga
redaksi matan agar tetap saling berkaitan dan tidak bertolak belakang dengan
dalil-dalil syar’i lainnya, serta mencermati susunan informasi materi (matan)
yvang dapat dipertanggung jawabkan keorsinilannya sebagai Hadits yang
benar-benar bersumber dari Rasulullah SAW.

3. Metode Analisa Data

Terhadap data-data dilakukan pendekatan dengan menganalisa isi.
yaitu dengan membandingkan teori dan pendapat yang ada. guna mengetahui
keorsinilan dan keabsahan redaksi matan, serta menyajikan kaidah yang
diberikan muhaditsin berupa metode kritik sanad dan matan yang merupakan
penerapan pada obyek penelitian dengan cara melihat: 1) Ketersambungan
sanad, 2) kredibilitas periwayat, 3) indikasi keberadaan unsur pertentangan
subtansi isi pada matan dengan dalil yang lain (tidak syadz), 4) tidak
mengandung . cacat (illat), menyajikan pula K metode . takhrij = untuk
mengemukakan Hadits kepada orang banyak dengan menyebutkan para
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan Hadits ini dengan

metode periwayatannya yang mereka tempuh.

H. Kajian Pustaka
Pembahasan tentang laknat malaikat pada istri yang tidak patuh pada

suami sudah pernah di kaji oleh peneliti sebelumnya antara lain:



1.

8]

11

Mazro’atul Akhiroh dengan judul, skripsi_ . istri, vang menolak keinginan
suami untuk jima’ dalam sunan Abu dawud no indeks 2141. intinya istri
wajib memenuhi ajakan suami ketika suami mengajak berhubungan badan.
Sedangkan laknat itu hanya sebuah sebuah siksaan, dan tidak ada siksaan
kecuali karena meninggalkan kewajiban. Pernyataan para malaikat
melaknatnya menuju pada tercegahnya laknat terhadap orang yang terkena
hak dari orang yang memiliki hak tuntutan suami itu mengakibatkan kerelaan
Aliah.

Eliana dengan judul skripsi “ kajian ulang atas Hadits tentang penolakan istri
yang frigid dalam sunan Abu Dawud no indeks 2141, bahwasannya hasrat
seksual merupakan hak bersama ( suami istri ) di mana pemenuhannya
bergantung pada kondisi istri. Namun {rigiditas merupakan masalah seksual
wanita yang lebih erat kaitannya dengan penyakit kejiwaan. Pada dasarnya
istri, yang sakit biasa menyatakan penolakannya terhadap permintaan suami
dan pencitraan nusyuz terhadap penolakan istri sejauh jika penolakan itu
tidak berdasarkan pada alasan normative keagamaan.

Sedangkan yang akan di kaji dalam skripsi ini adalah berfokus pada nilai
Hadits tentang laknat malaikat pada istri yang tidak patuh pada suami dalam
musnad Ahmad bin Hanbal no 9036 yakni dari segi kualitas Hadits dan

kehujjahan yang terkandung dalam Hadits tersebut.



12

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan pembahasan skripsi ini, maka diperlukan
adanya sistematika pembahasan yang jelas. Adapun sistematika pembahasannya
terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab I Pendahuluan, pada pokoknya bab ini membicarakan tentang latar
belakng masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah. tujuan, kegunaan
penelitian metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab IT Landasan Teori. bab ini berisi metode kesahihan Hadits meliputi:
pengertian dan klasifikasi Hadits, kesahihan sanad. periwayat maupun matan dan
pembahasan tentang kekhujahan Hadits, serta pemaknaan Hadits.

Bab III Sajian Data, bab ini berisi: biografi Ahmad bin Hanbal dan Nilai
sunahnya, data-data Hadits tentang laknat malaikat pada istri yang tidak patuh
pada suami.

Bab IV  Analisa Data, bab, ini terdiri dari analisa terhadap kualitas
periwayat dan persambungan sanad dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal
dengan menghadirkan pendapat para ulama kritikus Hadits tentang periwayat
yang berada dalam Hadits tersebut, analisa kualitas matan beserta kekhujahan
Hadits dan pemaknaan Hadits tersebut.

Bab V Penutup, bab ini dikemukakan kesimpulan dari seluruh penelitian
yang merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini

dalam bent uk pernyataan dan disertai pula dengan saran.



BAB I

HADITS DAN KAIDAH KESHAHTHANNYA

A. Pengertian Hadits dan Klasifikasi Hadits
1. Pengertian Hadits

<®

Secara lughat hadits berarti Ju.l;-\ (baru) seperti perkataan <oJd> 3
LY 30gel “dia baru masuk atau memeluk Islam”. Lawan kata G|
adalah (_.JJJ\ artinya sesuatu yang lama.' Hadits bentuk jamaknya adalah
hidas, hudasa, dan hudus.’

Hadits juga berarti »3' (berita) yaitu sesuatu yang diberitakan,
diperbicangkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Hadits
yang bermakna khabar ini dihubungkan dengan kata tahdis yang berarti

riwayat, ikhbar (mengabarkan) Allah juga menggunakan kata hadits dengan

arti khabar sebagaimana tersebut dalam firmannya:

(T8 ol 3, 535U 15701 e e Jusn gl

“Maka hendaklah mereka mendatangkan suatu kabar (kah/rr;:;t,) ;lan:g semisal
al-Qur’an itu, jika mereka orang-orang yang benar.

Di samping itu, hadits juga berarati < 2 (dekat) sedangkan
lawannya adalah ( jauh).

Ahli hadits dan ahli ushul berbeda pendapat dalam memberikan
pengertian tentang hadits. Adapun pengertian hadits menurut ahli hadits

ialah:

! H. Mudasir, [llmu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 11
2 H. Ahmad dan Drs. M. Mudzakir, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 11

13
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“Seluruh perkataan, perbuatan dan hal ihwal tentang Nabi Muhammad SAW

sedangkan menurut yang lainnya adalah segala sesuatu yang bersumber dari
Nabi baik berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapannya”.

Yang termasuk hal ihwal segala sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi
yang berkaitan dengan himmah, karakteristik, sejarah kelahiran, kebiasaan-
kebiasaannya.3

Sebagian ulama berpendapat bahwa hadits itu meliputi sabda Nabi,
perbuatan, dan taqrir sahabat atau bahkan tabi’in.

Oleh karena itu, ada istilah marfu’, yaitu suatu hadits yang sampai
kepada Nabi SAW. sedangkan mauquf, yaitu hadits yang sampai kepada
sahabat, dan hadits maqthu’ yaitu hadits yang hanya sampai kepada tabi’in
saja.4

Sedangkan hadits menurut ahli ushul adalah:

< $ e~
e Rl

W5y pBEINT E all  5, UG,
“Semua perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi Muhammad SAW yang
berkaitan dengan hukum syara’ dan ketetapannya”.

Dengan pengertian ini, jelaslah bahwa segala sesuatu yang bersumber
dari Nabi SAW yang tidak ada kaitannya dengan hukum atau tidak
mengandung misi kerasulannya, seperti tata cara berpakaian, tidur dan

makan, tidak termasuk hadits.

* H. Mudasir, Zmu Hadis...., 13-14
4 Fatchur Rahman, /khtishar Musthalahul Hadits, (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 21
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Para muhaditsin (ulama ahli hadits) berbeda-beda pendapatnya dalam
menta’rifkan al-hadits. Perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena
terpengaruh oleh terbatas dan luasnya obyek peninjauan merecka masing-
masing, dan perbedaan sifat peninjauan merecka itu melahirkan dua macam
ta’rif al-hadits, yakni: ta’rif yang terbatas disatu pihak dan ta’rif yang luas
dipihak lain.

Ta’rif yang terbatas scbagaimana dikemukakan olch Jumhur,
muhaditsin ialah:

B EREE (L o e o A Ll

“lalah sesuatu yang disancarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa
perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya”.

Bahwa pengertian hadits itu hanya terbatas sesuatu yang di
marfu’kan kepada Nabi Muhammad saja, sedang segala, sesuatu yang
disandarkan kepada sahabat, tabi’in atau tabi’it tabi’in tidak termasuk
hadits.

Sedangkan untuk ta’rif hadits yang luas, sebagaimana yang
dikemukakan oleh sebagian muhaditsin, tidak hanya mencakup sesuatu yang
dimarfu’kan kepada Nabi Muhammad saja, tetapi juga perkataan, perbuatan
dan taqrir yang disandarkan kepada sahabat dan tabi’iy pun disebut hadits.
Dengan demikian hadits menurut ta’rif ini, meliputi segala berita yang
marfu’, mauquf (disandarkan kepada sahabat) dan maqthu’ (disandarkan

kepada tabi’iy), sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Mahfudh:
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il 455&\4 o kel e Sslo S x ,Lu * SN L,J.x,d\ %]
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“Sesungguhnya hadits itu bukan hanya yang dimarfu’kan kepada Nabi SAW
saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang mauquf (dihubungkan
dengan perkataan dan sebagainya dari sahabat), dan apa yang maqthu’
(dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya dari tabi’iy)”.

Dari uraian di atas, maka hadits di bagi menjadi 3 macam, yaitu
hadits marfu’. hadits mauquf, dan hadits maqthu’.
Hadits marfu’ adalah:
M“‘&“Jf&wl}v.l‘v‘ A.Laa.\)kgl.a ‘k_gj\q:....a\b

“Ucapan, perbuatan, kctetapan atau sifat yang dmandarkan kepada Nab1
Muhammad SAW secara khusus™.*

Hadits marfu’ dibagi menjadi 2, yaitu:
I. Marfu’ tarihan atau haqgiqatan: dengan terang, yakni isinya terang-

terangan menunjukkan kepada marfu’.

NG

Marft"“hukman™ atau ‘hukmi: pada hukum “yakni isinya tidak terang
menunjukkan kepada marfu’ tetapi hukumnya marfu’ karena bersandar
kepada beberapa tanda.®

Yang termasuk hadits marfu’ hukmi, yaitu:

1. Perkataan sahabat yang tidak mengambil cerita israiliyat dan bukan
merupakan ijtihad mereka serta perkataan itu bukan merupakan komentar

terhadap arti kalimat.

3 Nuruddm Hr, Ulum Hadits, Jilid 2 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), 99
SA. Qadir Hassan, /Imu Musthalah Hadits (Bandung: Diponegoro, 1994), 265
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2. . Perbuatan sahabat yaitu perbuatan itu bukan merupakan ijtihad mereka
dan perbuatan ini tidak mungkin dikerjakan.

3. Apabila seorang sahabat memberitakan bahwa ia berbuat sesuatu dimasa
Rasulullah dan kita menganggap bahwa perbuatan itu dilihat oleh
Rasulullah SAW tetapi beliau membiarkan saja.”

Demikian menurut pendapat jumhur Muhaditsin, fugaha dan ahli
ushul bahwa jika sahabat itu tidak menyandarkan kepada masa Nabi tidaklah
dihukumi marfu’ hanya dihukumi mauquf. Jika disandarkan kepada masa
Nabi, atau dimasanya dimana beliau masih hidup dihukumi marfu’ dipandang

sebagai ketetapan Nabi sendiri.®

2. Klasifikasi Hadits
1. Klasifikasi Hadits dari Segi Kuantitasnya

Para_ulama berbeda pendapat  tentang pembagian . hadits vang
ditinjau dari segi kuantitas atau jumlah periwayat yang menjadi sumber
berita. Diantara mereka ada yang mengelompokkan menjadi tiga bagian,
yakni hadits mutawatir, masyhur, dan ahad dan ada juga yang
membangunnya menjadi dua yakni hadits mutawatir dan ahad.

Ulama golongan pertama, yang menjadikan hadits masyhur

berdiri sendiri dan tidak termasuk bagian dari hadits ahad dianut oleh

" Moh. Anwar, /Imu Musthalah Hadits, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), 123
8 Hasbi Ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, (Semarang: Pustaka Rizky Putra,
1998). 175
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sebagian ulama ushul, diantaranya adalah Abu Bakar al-jashahah (305-
370 H), adapun ulama golongan kedua diikuti oleh kebanyakan ulama
ushul dan ulama kalam. Menurut mereka, hadits masyhur bukan
merupakan hadits yang berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian dari
hadits ahad. Itulah sebabnya merecka membagi hadits menjadi dua bagian,
yaitu mutawatir dan ahad.’
a. Hadits Mutawatir
Dari segi bahasa, mutawatir berarti sesuatu yang datang
secara beriringan tanpa diselangi antara satu sama lain. Sedangkan
dari segi istilah, yaitu:
e o Ksle W30 L S 3 ) bl s
J.,;.w AU 08T _C_.S\ s Jn(,@u

P

“Hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah
periwayat yang tidak mungkin bersepakat untuk berdusta dari
sejumlah periwayat yang semisal mereka dan seterusnya sampai akhir
sanad dan 'Sanadnya théreka adalab’ pencdiridra™

Hadits mutawatir dibagi menjadi 3 macam, yaitu hadits
mutawatir lafdzi, mutawatir maknawi dan mutawatir amali. Namun
ada juga yang membagi hanya dua yaitu mutawatir lafadzi dan

maknawi.

® Drs. H. Mudasir, /mam Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 113
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Hadits mutawatir lafadzi adalah hadits mutawatir dengan
susunan redaksi yang persis sama, schingga garis besar serta perincian
maknanya juga sama.'’

Hadits mutawatir maknawi adalah hadits mutawatir yang
periwayat-periwayatnya berlain-lainan dalam menyusun redaksi
pemberitahan, tetapi berita yang berlain-lainan susunan redaksinya
itu terdapat persesuaian pada prinsipnya.'!

Sedangkan hadits mutawatir amali adalah hadits mutawatir
yang menyangkut perbuatan Rasulullah SAW yang disaksikan dan
ditiru tanpa perbedaan oleh orang banyak kemudian juga di contoh
dan diperbuat tanpa perbedaan oleh orang banyak pada generasi-
generasi berikutnya.

Adapun syarat-syarat hadits mutawatir, yaitu:

1. Diriwayatkan oleh banyak periwayat Dalam hal ini tidak ada
kesepakatan diantara ulama ada yang mengatakan minimal 10
periwayat, 20 periwayat, 40 periwayat, bahkan ada yang
menetapkan minimal 70 periwayat.

2. Adanya keyakinan, bahwa mercka tidak mungkin sepakat
berdusta.

' Drs. H. M. Ahmad dan Drs. M. Mudzakir, UTamul Hadits (Bandung: Pustaka Setia, 2004),
89 .
" Drs. Fatchur Rohman, Jkhtishar Mushtabalahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1983), 83
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3. Adanya kesamaan atau keseimbangan jumlah sanad pada tiap-tiap
thabagat.
4. Berdasarkan tanggapan panca indera.

Bila suatu hadits telah memenuhi syarat-syarat di atas, maka
tergolong hadits mutawatir dan benar atau pasti (qath’i) berasal dari
Nabi SAW, sehingga faedah dari hadits mutawatir adalah keharusan
untuk menerimanya bulat-bulat sesuatu yang diberitakan oleh hadits
mutawatir hingga membawa kepada keyakinan yang qath’l yang
(pasti).

Hadits Ahad
Hadits ahad yaitu hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat

mutawatir ulama muhaditsin menta’rifkannya dengan :

PR R

“Hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir ~.

Para muhaditsin memberikan nama-nama tertentu bagi hadits
ahad mengingat banyak sedikitnya periwayat-periwayat yang berada
pada tiap-tiap thabaqat dengan hadits masyhur , hadits Aziz dan
hadits Gharib .

1. Hadits Masyhur

Sy T e P s AR oy o

{;\);S\ AzJAJ.:‘:;_(.JJJK e o)y L

“Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta
sebelum mencapai derajat mutawatir ~.

Istilah masyhur yang diterapkan pada suatu hadits,

kadang-kandang bukan untuk memberikan sifat-sifat hadits
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menurut ketetapan di atas, yakni banyaknya periwayat yang

meriwayatkan suatu hadits, tetapi di terapkan juga untuk

memberikan sifat suatu hadits yang mempunyai ketenaran di

kalangan para ahli ilmu tertentu atau dikalangan masyarakat

ramai. Dari segi ini, maka hadits masyhur terbagi kepada:

1. Masyhur di kalangan para muhaditsin dan lainnya (golongan
ulama ahli ilmu dan orang umum).

2. Masyhur di kalangan ahli-ahli ilmu tertentu misalnya hanya
masyhur di kalangan ahli hadits saja, atau ahli figih saja atau
ahli tasawuf saja atau ahli nahwu saja.

3. Masyhur dikalangan orang-orang umum saja.

2. Hadits Aziz

Hadits Aziz menurut bahasa berarti hadits yang mulia atau hadits

yang kuat atau hadits yang jarang."

Adapun hadits Aziz menurut istilah didefinisikan sebagai berikut:

LU BRI By o alety i S ol i

“Hadits yang diri,wayatkan olehﬁ d;Ja O;ang, v;alaupun/duz; orang

periwayat tersebut terdapat pada suatu thabaqat saja, kemudian
setelah itu, orang-orang pada meriwayatkannya”.

Menurut ta’rif tersebut, yang dikatakan hadits Aziz itu, bukan
saja yang hanya diriwayatkan oleh dua orang periwayat pada
setiap thabaqah, yakni sejak dari thabaqah pertama sampai dengan

thabagah yang terakhir harus terdiri dari dua orang, sebagaimana

2 Drs. H. M. Ahmad, Ulumul...., 95
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- Gharib nisbi, apabila penyendirian itu mengenai sifat-sifat
atau keadaan tertentu dan periwayat yang dalam hal ini
mempunyai beberapa kemungkinan, diantaranya, sifat
keadilan dan kedlabitan (ketsigahan) periwayat, tentang kota
atau tempat tinggal tertentu, tentang meriwayatkan dari
periwayaat tertentu."”

Penyendirian dalam hadits Gharib ., bila ditinjau dari segi
letaknya, terbagi menjadi 3 bagian yaitu:

1) Gharib pada sanad dan matan

2) Gharib pada sanadnya saja, sedang pada matannya tidak

3) Gharib pada sebagian matannya.

2. Klasifikasi Hadits dari Segi Kualitasnya
Hadits di tinjau dari segi kualitasnya dibagi menjadi 2, yaitu:
hadits magbul , dan hadits mardud.
- Hadits maqgbul adalah hadits yang memenuhi syarat-syarat di
terimanya riwayat.
- Hadits mardud adalah hadits yang tidak memenuhi semua atau
sebagian syarat-syarat diterimanya riwayat.
1. Hadits Shahih
Shahih menurut bahasa berarti (.-;L.J\-L.b (lawan sakit), hadits

yang sehat atau hadits yang selamat."®

5 Dr. Abuddin Nata, A/-Qur’an dan Hadits (Jakarta: Rajawali Pres, 2000), 230
'6 Utang Ranuwijaya, JImu Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 155.
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yang ditarifkan oleh sebagian muhaditsin, tetapi selagi pada salah
satu thabagah (lapisannya) saja, didapati dua orang periwayat
sudah bisa dikatakan hadits Aziz."
3. Hadits Gharib
Hadits Gharib bahasa berarti al-Munfarid (menyendiri)
atau al-Ba’id an Agribihi (jauh dari kerabatnya)."* Sedangkan
menurut istilah:
' By et a5 s L,J.sz\); A |
AL S 18
“Hadits Gharib adalah hadits yang diriwayatkan oleh satu orang
periwayat (sendirian) pada tingkatan maupun sanad”.
Penyendirian periwayat dalam meriwayatkan hadits itu,
dapat mengenai personalianya, yakni tidak ada orang lain yang
meriwayatkan selain periwayat itu sendiri, juga dapat mengenai
sifat atay keadaan, si_periwavat itu _berbeda dengan sifat.dan
keadaan periwayat-periwayat lain yang juga meriwayatkan hadits
tersebut.
Ditinjau dari segi penyendirian periwayat, maka hadits Gharib
dibagi menjadi 2 macam, yaitu Gharib mutlak dan Gharib nisbi.
- Gharib mutlaq, yaitu hadits yang hanya diriwayatkan oleh
seorang periwayat tegasnya penyendirian itu ada pada

personalianya.

" Rahman, Zkhtisar Mustholahul..., 94
“ Drs. Mudasir, ZImu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 134
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Sedangkan menurut istilah ialah:
alelystydl e AL i L2 Llal Jaah a5 AL KahG

P

“Hadits yang bersambung-sambung sanadnya yang dipindahkan
(diriwayatkan oleh orang yang adil dan kokoh ingatan dari yang
sesampainya tidak terdapat padanya keganjilan dan cacat-cacat yang

» 17

membumikannya”.

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa suatu hadits
dikatakan Shahih apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Periwayatnya bersifat adil
2. Sempurna ingatannya
3. Sanadnya tidak putus
4. Hadits itu tidak berillat
5. Tidak janggal
Hadits Shahih terbagi menjadi 2, yaitu:

1. Shahih lidzatihi dan
2.:Shahihi lighairihi

Hadits Shahih yang memenuhi syarat-syarat seperti tersebut
di atas, disebut hadits Shahih lidzatihi.

Kedlabitan seorang periwayat yang Kkurang sempuma,
menjadikan hadits Shahih lidzatihi turun nilainya menjadi hadits
hasan lidzatihi

Akan tetapi jika kekurang sempurnaan periwayat tentang

kedlabitannya itu dapat ditutup, misalnya hadits hasan lidzatihi

' Hasbi Ash-Shiddiqy, Sejaran dan Pengatar llmu Hadits. .., 188



tersebut mempunyai sanad lain yang lebih dlabit, naiklah hadits hasan
lidzatihi menjadi hadits Shahih lighairihi.

Sehingga definisi hadits Shahih lighairih, adalah:

\/o}a/ ° - £ s 2

4;; e J:JL.QJ\ .Lu-\ a;’)s e \Fu @, asuh

MJJQJAL»AF‘JJJL ,»ub-‘,_'-\...,..a-u.b- \Jjgrfd.l.aj\_a

o -

G Wil ,,U.s;;_;k} w0
“Hadits yang keadaan periwayat penwayatnya kurang hafidh dan
dlabit tetapi mereka masih terkenal orang yang jujur, hingga
karenanya berderajat hasan, lain didapati padanya dari jalan lain yang

serupa atau lebih kuat, hal-hal yang dapat menutupi kekurangan yang
2 I8

menimpanya itu .
2. Hadits Hasan
Hasan menurut bahasa berarti:
iy L St
Sesuatu yang disenangi dan dicondongi oleh nafsu. Para ulama
berbeda pendapat dalam mendefinisikannya. Perbedaan ini terjadi di
sebabkan diantara mereka ada yang menggolongkannya hadits hasan
sebagai hadits yang menduduki posisi diantara hadits Shahih dan
hadits dla’if, tetapi ada juga yang memasukkanya sebagai bagian dari
hadits dla’if yang dapat dijadikan hujjah."

Jumhur muhaditsin mendefinisikan hadits hasan dengan:

18 Rahman, Mushthalahul Hadits...., 123-124
19 Mudasir, Zfmu Hadits. ..., 151-152
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>uijuz;;wswws}uj’ AV

“Hadits yang dmukllkan oleh seorang adil, (tapi) tak begitu kokoh
ingatannya, bersambung-sambung sanadnya dan tidak terdapat illat
serta kejanggalan pada matannya™.

Hadits Hasan terbagi menjadi 2, yaitu:

1.

ND

Hadits, hasan lidzatihi
:a.,\..J\JAv.L.« .h..aj\w J.A.C« LA;;:L:; J..a;\La

“Hadits yang bersambung- sambung sanadnya dengan orang yang
adil dan kurang kuat hafalnnya dan tidak terdapat pada syudzudz
dan illat™.

Hadits hasan lighairihi
e mf\ RN ‘L..L:""\ A o;L....\ Su

v -
-y

J Jz-\ wx 8 V-LQLJL;/GE;\J‘ Jﬂ LA \59 ;‘.4;—‘;}\2;;

o [ o S s @ /}'.'

CL»-\.USL..: ,ﬁjuua\jmq\dl_p

“Hadits yang di dalam sanadnya ada orang yang tidak diketahui
keadaannya yang dak dapat dipastikan keahliannya, dalam pada
ini bukan seorang yang sangat lalai, bukan orang yang banyak
salah terhadap apa yang diriwayatkan dan tidak perlu terdapat
padanyapsuatu .sebabsyang, menyebabkan i dipandang i fasikh: dan
dibantu oleh seorang periwayat yang mu’tabar baik merupakan
mutabi’ ataupun syahid”.

Hadits hasan hukumnya sama dengan hadits Shahih untuk
dijadikan hujjah, sekalupun tidak sama kekuatannya, karena itulah
maka semua ahli figh berhujjah dengannya dan mengamalkannya
begitu pula mayoritas ulama ahli hadits dan ushul.

Sedangkan ada ulama yang membagi hadits magbul
menurut sifatnya, dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan

atau tidak, ada 2 macam yaitu:
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1) Hadits magbul ma’mulun bih
Yaitu hadits menurut sifatnya dapat diterima menjadi hujjah
dan dapat diamalkan. Hadits magbul terdiri dari hadits
muhkam (hadits yang telah memberikan pengertian jelas),
hadits mukhtalif (hadits yang dapat dikopromikan dari dua
buah hadits atau lebih, yang secara lahiriah mengandung
pengertian pengembangan). hadits rajih (hadits yang terkuat
diantara dua hadits yang berlawanan maksudnya), hadits
nasikh (hadits yang datang lebih akhir, yang menghapuskan
ketentuan hukum yang terkandung dalam hadits yang datang
mendahuluinya.”
2) Hadits Magbul Ghairu Ma’mulin bih

Yaitu hadits yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, hadits
ini terdiri dari hadits mutasyabih (hadits yang sukar dipahami
maksudnya, lantaran tidak dapat diketahui takwilnya), hadits
muttawaq fihi (dua buah hadits magbul yang saling
berlawanan yang tidak dapat dikompromikan, ditarjihkan .dan
dinaskhkan), hadits marjuh (Sebuah hadits yang ditenggang
oleh hadits magbul lain yang lebih kuat), hadits mansukh
(hadits magbul yang telah dihapuskan atau dinasakh oleh

hadits magbul yang datang kemudian), hadits magbul yang

*° Ranuwijaya, ZImu Hadits.. .., 108
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maknanya berlawanan dengan al-Qur’an, hadits mutawatir ,
akal yang sehat dan ijma’ ulama.”'
Hadits mardud terdiri dari satu bagian, yaitu:
a. Hadits dla’if
Hadits dla’if menurut bahasa berarti, hadits yang lemah,
sebagai lawan dari kata kuat . Sedangkan, menurut

istilah:
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“Hadits dla’if adalah hadits yang tidak menghimpun sifat-
sifat hadits shahih, dan juga tidak menghimpun sifat-sifat

hadits hasan”.*
B. Penelitian Hadits

1. Penelitian Sanad
Kaidah kritik sanad dapat diketahui dari pengertian istilah hadits
shahih, dari definisi atau pengertian hadits Shahih yang disepakati oleh
mayoritas ulama hadits, dapat dinyatakan unsur-unsur kaidah keshahihan

sanad hadits ialah:

1) Sanad bersambung

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap

periwayatan dalam sanad hadits menerma riwayat hadits dari

2! Fatchur Rahman, Zkhtishar..., 147
2 Mudasir, Zlmu Hadits. .., 156
2 Mudzakir, UTumul hadits..., 147
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periwayatan terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian
sampai akhir sanad dari hadits itu. Jadi, seluruh rangkaian periwayatan
dalam sanad, mulai dari periwayatan yang disandari oleh mukharij.
Sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerima hadits yang
bersangkutan dari Nabi, bersambung dalam periwayatan.**

Adapun kriteria ketersambungan sanad yaitu pertama, periwayat
yang terdapat dalam sanad hadits yang diteliti semua berkualitas tsigah
(adil dan dlabit). Kedua, masing-masing periwayat menggunakan kata-
kata penghubung yang berkualitas tinggi yang sudah disepakati ulama (al
sama’) yang menunjukkan adanya pertemuan di antara guru dan murid.

Istilah atau kata yang dipakai untuk cara sama’ beragam. diantaranya:

- JU (535 (s (meriwayatkan hadits langsung mendengar dari
gurunya)
o S > (Ss) (meriwayatkan hadits yang mungkin mendengar

sendiri atau tidak mendengar sendiri).

Ketiga, adanya indikator yang menunjukkan pertemuan antara
mereka. Ada 3 indikator yang menunjukkan pertemuan antara mereka,
yait 1.

- Terjadi proses bertemu antara guru dengan murid, yang dijelaskan

oleh para penulis rijal hadits dalam kitabnya.

% M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 3
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- Tahun lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan antara
mereka atau dipastikan bersamaan.

- Mereka tinggal belajar atau mengabdi (mengajar di tempat yang
sama).25

2. Periwayat bersifat adil
Adapun kriteria periwayat adil adalah:

a. Beragam Islam periwavat hadits ketika mengajarkan hadits harus
telah beragama I[slam, karena kedudukan periwayat hadits dalam
Islam sangat mulia.” Namun, menerima hadits tidak disyaratkan
beragama [slam.

b. Bersifat mukallaf. Syarat ini didasarkan pada dalil nagli yang bersifat
umum. Dalam hadits Nabi Muhammad SAW dijelaskan bahwa orang
gila, orang lupa, dan anak-anak terlepas dari tanggung jawab.

¢. Melaksanakan ketentuan agama, yakni teguh melaksanakan adab-
adab syara’.

d. Memelihara muru’ah.

3. Periwayat bersifat dlabit

Kriteria periwayat dlabit, yaitu:

a. Kuat ingatan dan kuat pula hafalannya, tidak pelupa.

» Bustami dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadits, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 53.
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b. Memelihara hadits, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis
ketika ia meriwayatkan hadits berdasarkan buku contohnya atau sama
dengan catatan ulama yang lain (dlabit al-kutub).”®

4. Terhindar dari syudzudz

Ulama berbeda pendapat tentang pengertian syadz dalam hadits
perbedaan pendapat yang menonjol ada 3 macam yakni, pendapat yang
dikemukakan oleh asy-syafi’iy, al-Hakim, dan Abu Ya’la al-Khalily. Pada
umumnya ulam ahad mengikuti pendapat syafi’iy.

Menurut asy-syafi’iy, suatu hadits tidak dinyatakan sebagai
mengandung syudzudz, bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh seseorang
periwayat yang tsiqah, sedang periwayat yang tsiqah lainnya tidak
meriwayatkan hadits itu. Barulah suatu hadits dinyatakan mengandung
syudzudz bila hadits itu diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqah
tersebut bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh banyak
periwayat yang juga bersifat tsiqah.

Menurut Imam Al-hakim al-naisyaburi, hadits syadz ialah hadits
yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqah tidak ada
periwayat tsiqah lainnya yang meriwayatkannya.”’

Menurut Abu Ya’la hadits syadz ialah hadits yang sanadnya
hanya satu buah saja, baik periwayatannya bersifat tsigah maupun tidak

bersifat tsiqah.

% Ibid. 43
" M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits..., 122-123



32

5. Sanad hadits itu terhindar dari illat

Menurut ibnu Shaleh, illat (cacat) pada hadits adalah sebab yang
tersembunyi yang dapat merusakkan kualitas hadits, keberadaan illat
menyebabkan hadits yang pada lahimya tampak berkualitas Shahih
menjadi tidak shahih.

[llat (cacat) merupakan suatu penyakit yang samar-samar yang
dapat menodai keshahihan suatu hadits, misalnya meriwayatkan hadits
secara muttasil (bersambung) terhadap hadits mursal (yang gugur seorang
sahabat yang meriwayatkannya terhadap hadits munqgathi’ ( yang gugur
salah seorang periwayat dan sebaliknya demikian juga, dapat dianggap

suatu illat hadits, yaitu suatu sisipan yang terdapat pada matan hadits.”®

2. Penelitian Periwayat

Untuk mengetahui keadilan dan kedlabitan periwayat hadits mulai
dari sanabat sampai mukharij, komentar para kritikus hadits baik tentang
kebaikan maupun kejelakannya sangat diperlukan. Oleh karena itu adanya
pengetahuan teori jarh dan ta’dil untuk memperoleh kesimpulan yang benar
terhadap apa yang diungkapkan. Dalam penelitian hadits yang berhubungan
dengan salah satu sumber agama Islam. Kejelekan periwayat dalam
periwayatan hadits sangat perlu dikemukakan sebatas kepentingan dalam

rangka dapat atau tidak diterimanya riwayat hadits yang disampaikan.

2 Fatchur Rahman, Imu Mustholah. .., 122-123
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Periwayatan suatu hadits dapat diterima apabila riwayat hadits

tersebut memenuhi syarat-syarat mutlak sebagai berikut:

1.

Berakal, yaitu yang identik dengan kemampuan seseorang untuk
membdedakan. Jadi agar dapat menanggung dan menyampaikan suatu
hadits, seseorang harus telah memasuki usia aqgil baligh. Bisa jadi anak
yang masih belum agqil baligh mampu menanggung riwayat, tetapi dia
baru bisa menyampaikan memasuki usia aqil baligh.

Cakep atau cermat, yaitu dia mendengarkan riwayat sebagiamana
mestinya, mampu memahaminya dengan cermat dan seksama,
menghafalnya dengan sempurna hingga tidak menimbulkan keragu-
raguan, mempertahankan semuanya secara utuh mulai saat mendengar
sampai waktu menyampaikannya. Jadi untuk syarat kecermatan ini

diperlukan ingatan yang kuat dan pengamatan yang jernih.

3. ‘Adil, yaitu periwayat vang bersikap konsisten dan berkomitmen tinggi

terhadap urusan agama, yang bebas dan setiap kefasikan dan dari hal-hal
yang dapat merusak kepribadian. Menurut al-Kitab al-Baghdad, adil
adalah orang yang melaksanakan kewajibannya dan segala yang
diperintahkan kepadanya, dapat menjaga diri dari larangan-larangan
menjauhi kejahatan, mengutamakan kebenaran dan kewajiban dalam
segala tindakan-tindakan pergaulannya, serta menjaga perkataan yang

bisa merugikan agama dan merusak kerpibadian. Barang siapa dapat
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mempertahankan sifat-sifat tersebut ia bisa disebut ‘adil terhadap
agamanya, dan hadits-hadits yang diakui kejujurannya.

4. Mengenai syarat ke-Islaman, itu sudah jelas seorang penulis harus
mengakui akidah Islam. Karena dia meriwayatkan hadits-hadits atau
khabar-khabar yang berkaitan dengan masalah hukum, urusan dan tasyri’-
tasysi’ agama tersebut. Jadi, dia mengemban tanggung jawab untuk
memberi pemahaman tentang semuanya kepada manusia.”

Untuk mengetahui sifat-sifat periwayat serta ‘adil tidaknya, maka
dibutuhkan ilmu jarh wa ta’dil. Ilmu ini adalah salah satu ilmu yang
terpenting yang tinggi nilainya, karena dengan ilmu ini kita bisa mengetahui
periwayatan yang dapat diterima dan yang tidak dapat diterima hadits-
haditsnya.*

Jntuk merealisir ilmu jarh wa ta’adil ini, maka perlu adanya
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Macam-macam kaidah jarh wa ta’adil
a. 3erdasarkan kepada cara-cara periwayatan hadits, syahnya

periwayatan, keadaan periwayat dan kadar kepercayaan kepada

mereka bagian ini disebut “Naqgdu kharijiyun” (kritik yang datang dari

luar hadits atau kritik yang tidak mengenal diri hadits).

» Subhi Ash Shalih, Membahas Hmu-ilmu Hadits, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1993), 124
* Nuruddin, Ulum Hadits Jilid 2 (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1997), 237



o

35

b. Berpautan dengan hadits sendiri, apakah maknanya shaleh atau tidak
dan apa jalan-jalan kesahihannya dan ketidak shahihannya macam ini
dinamakan “Nagdun Dakhliyun” (kritik dari dalam hadits)."'

Tidak akan diterima suatu pencacatan, meskipun dengan adanya
sesuatu yang benar-benar mencacatkannya.

Kecacatan seorang periwayat itu banyak, akan tetapi umumnya
hanya berkisar kepada lima saja. Yakni bid’ah (melakukan tindakan
tercela diluar ketentuan syari’at), Mukhalafah (Melaini dengan
periwayatan), Jallatul-hal (tidak dikenal identitasnya), da’wal ingitha’
(diduga keras sanadnya tidak bersambung).

Jalan-jalan untuk mengetahui keadilan dan kecacatan periwayat dan

masalah-masalahnya.

Dalam uraian yang baru telah dikemukakan bahwa : Menta’dilkan
(menganggap ‘adil seorang periwayat) ialah memuji periwayat dengan
sifat-sifat yang membawa keadalahannya, yakni sifat-sifat yang dijadikan
dasar penerimaan riwayat.

Keadilan seseorang periwayat itu dapat diketahui dengan salah
satu ketetapan berikut :

Pertama, dengan populermnya dikalangan para ahli ilmu bahwa dia
terkenal sebagai orang yang ‘adil (bisy-syuhrah) seperti terkenalnya

sebagian orang yang adil kalangan para ahli ilmu Anas bin Malik, Sufyan

*! Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok....... 359
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ats-  Tsaury, Svu’bah _ bin al-Hajjai, . Asy-Syafi’iy, Ahmad  dan . lain

sebagainya. Oleh karena mereka sudah terkenal sebagai orang yang adil

dikalangan para ahli ilmu. Maka mercka tidak perlu lagi untuk
diperbincangkan tentang keadilannya.

Kedua, dengan pujian dari seseorang yang adil (tazkiyah). Yaitu
ditetapkan sebagai periwayat yang adil oleh orang yang adil, yang semula
periwayat yang di ta’dilkan itu belum dikenal sebagai periwayat yang
adil.

Penetapan keadilan seorang periwayat dengan jalan tazkiyah ini
dapat dilakukan oleh :

a. Seorang periwayat yang adil. Jadi tidak perlu dikaitkan dengan
banyaknya orang yang menta’dilkan sebab jumlah itu tidak menjadi
syarat untuk penerimaan riwayat (hadits). Oleh karena itu jumlah
tersebut ; tidak . menjadi; syarat . pula, untuk menta’dilkan seorang
periwayat, demikian menurut pendapat kebanyakan muhaditsin.
Berlainan dengan pendapat para fugaha yang mensyaratkan sekurang-
kurangnya dua orang dalam mentazkiyahkan seorang periwayat.

b. Setiap orang yang dapat diterima periwayatannya, baik ia laki-laki
maupun perempuan dan baik orang yang merdeka maupun budak,
selama ia mengetahui sebab-sebab yang menta’dilkannya.

Penetapan tentang kecacatan seorang periwayat juga dapat

ditempuh melalui dua jalan :
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Berdasarkan; berita, ketenaran; seorang periwayat. dalam  kaitannya
seorang periwayat yang sudah dikenal sebagai orang fasik atau
pendusta dikalangan masyarakat, tidak perlu lagi dipersoalkan.
Cukuplah kemasyhuran ini sebagai jalan untuk menetapkan
kecacatannya.

- 3erdasarkan perjanjian dari seseorang yang adil yang telah
mengetahui sebab-sebabnya di cacat, demikian ketetapan yang
dipegang oleh para muhaditsin. Sedang menurut para fuqaha
sekurang-kurangnya harus di tarjih oleh dua orang laki-laki yang
adil.”

a) Syarat-Syarat Jarh wa Ta’dil
Ulama telah mengemukakan syarat-syarat bagi seseorang yang
dapat dinyatakan sebagai jarh wa ta’dil, diantaranya:

a.iSyaratssyarat vang berkenaan dengan; sikap pribadi.antara lain;

1. Bersifat adil (sikap adil menurut istilah ahli hadits)

2. Tidak fanatik terhadap aliran yang dianutnya

3. Tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang berbeda
alirannya.

b. Syarat-syarat yang berkenaan dengan pengetahuan. Dalam hal ini
harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, terutama yang

berkenaan dengan :

32 Fatchur Rahman, /&khtishar..., 309-310
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Ajaran Islam

Bahasa Arab

Hadits dan ilmu hadits

Pribadi periwayatan yang dikritiknya

Ada istiadat yang berlaku

Sebab-sebab yang melatar belakangi sifat-sifat utama dan tercela

yang dimiliki oleh periwayat.*

b) Lafedz Jarh wa ta’dil dan Tingkatannya

Ulama yang pertama kali mentukan peningkatan jarh wa ta’dil

ialah dalam Muhammad Abdurahman bin Abu Hatim ar-Razy.”* Yang

kemudian disusul oleh ulama hadits lainnya yaitu Adz Dzahabi, al-iraqi,

bn Hajar, dan lain-lain.

Ber#kut ini tingkatan ta’dil:

a. . Kata-kata vang menunjukkan_intensitas, maksimal dalam hal wal

1a’dil, misalnya : Ausaqun-Nas, Adibatun Nas, Laisa Lahu Nadzir.

b. Kata-kata yang berupa kenyataan : Fulan Lan Yasalhu ‘anhu, Fulan

Laa Yas ‘alhu ‘an Mitslih.

c. Kata-kata yang mempertegas kualitas tsiqah dengan salah satu sifat

diantara sekian sifat adil dan tsigah, baik kata-kata yang sama atau

dengan yang searti : Tsiqah nafihz, tsigah makmun, Tsiqah, Tsiqah-

Tsiqah.

3 Syuhudi Ismail, Kaidah..., 171
* Haijaj al-Khatib, Ushul al-Hadits Ulumuhu wa Musthol Khubu. .., 273
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Kata-kata wvang menunjukkan _sifat  adil  dengan _kata . vang
mengisyaratkan kedlabitan, misalnya : Muttagin, Tsaabat, Adil
Dlabit, Adil imam Hujjah.

Kata-kata yang mewujudkan adil, tetapi tidak menunjukkan
kedlabitan misalnya : Laa ba’ sa bihi, Makmun, Shaduq, Makhaluhu
snidgi, Shalihul hadits.

Kata-kata yang mendekatkan nilai cacat ialah : Shaduq insya allah,

Shuaiih. Syaikh, Arju laha sabihi. Laisa biha ‘id minas shawab.*”

Berikut tingkatan-tingkatan lafadz tarjih:

a.

Kata-kata yang menunjukkan tingkatan maksimal dalam hal tarjih:
Akdabun-Nas, Raknu al-Kadzib

Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan periwayatan pertama
contoh : Kadzab, Wadla’.

Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan periwayat  sebagai
pembohong, pemalsu atau sejenisnya : Yasruqul hadits, Wadli’,
Matruq atau laisa hi tsiqah.

Kata-kata yang menunjukkan kedlaifan yang sangat : Rudda hadits
uhu, Tharaha haditsu, Dla’if laitsa hi syai’.

Kata-kata yang menunjukkan penilaian dla”if pada periwayat atau

keraguan hafalan : Murdlaribul hadits, La yahtajju bihi, Dla’if.

3 Ibid, 275-276
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f. Kata-kata yang mensifati perawi dekat dengan sifat yang mengarah
pada kedlaifannya, akan tetapi dekat dengan sifat ta’dil : Laisa bi
dzalik., fihi magqal laisa bi hujjah, fihi dla”ifun.

Untuk tingkatan-tingkatan ta’dil, ulama menggunakan hujjah
untuk peningkat satu sampai empat, sedangkan peningkat lima sampai
enam menunjukkan ketidak dlaifan periwayat, haditsnya di tulis dan di
I"tibarkan dengan hadits lain. Sedangkan jarh, empat tingkat pertama
tidak bisa dibuat hujjah dan peningkat kelima dan keenam haditsnya
dapet di takhrij untuk digunakan dalam I’tibar.

c. Pandangan Ulama Tentang [lmu Jarh Wa Ta’dil

Menta’dil atau mentarjih seseorang periwayat itu ada kalanya
mubham (tidak disebutkan sebab-sebabnya). Dalam hal ini para ulama
berbeda pendapat tentang penerima jarh dan ta’dil yang mubham dengan
beberapa pendapat antara lain;

I. Menurut pendapat yang Shahih dan masyhur, menilai keadilan
periwayat dapat diterima meskipun tanpa penjelasan sebab-sebabnya,
karena sebab itu banyak sekali dan sulit menyebutkannya. Sedang
mentarjih tidak dapat di terima, kecuali dijelaskan sebab-sebabnya.*®

2. Untuk ta’dil harus disebutkan sebab-sebabnya, tetapi menjarhkan
tidak perlu. Karena sebab-sebab menta’dilkan itu bisa dibuat-buat,

sehingga harus diterangkan, sedang mentarjihkan tidak

3 Fatchur Rahman, Zkhtishar....,272
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3.  Untuk kedua-keduanya harus disebutkan sebab-sebabnya

4. Untuk kedua-duanya tidak perlu disebutkan sebab-sebabnya. Sebab si
jarh dan mu’addil sudah mengenal seteliti-telitinya sebab-sebab
tersebut.

d. Perlawanan Antara Jarh Dan Ta’dil
Apabila terdapat ta’arudl antara jarh dan ta’dil pada seorang
periwayat. yakni sebagai ulama menta’dilkan dan sebagaian ulama yang
lain mentajrihkan dalam hal ini terdapat pendapat:

1. Jarh harus dikukuhkan secara mutlak, walaupun jumlah mu’addilnya
lebih banyak dari pada jarhnya. Sebab bagi jarh tentu mempunyai
kelebihan ilmu yang tidak diketahui oleh mu’adil, dan kalau jarh
dapat membenarkan mu’adil tentang apa yang diberitakan menurut
lahirnya saja. Sedang jarh memberitahukan urusan batinya yang tidak
diketahui oleh si muaddil pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama.

2. Ta’dil harus dikukuhkan dari pada jarh. Karena jarh dan mengaibkan
si periwayat kurang tepat, dikarenakan sebab yang digunakan untuk
mengaibkan itu bukan sebab yang dapat mencacatkan yang
sebenarnya, apalagi kalau dipengaruhi rasa benci. Sedang mu’adil
sudah barang tentu tidak serampangan menta’dilkan seseorang

selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan logis.
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3.  Bila_jumlah, muadilnya, lebih banyak  daripada; jarbnya, didahulukan
ta’dil sebab jumlah yang banyak itu dapat memperkuat kedudukan
mereka dan mengharuskan untuk mengamalkan kabar-kabar mereka.

4. Masih tetap dalam keta’arudlannya selama belum ditemukan yang
merajihkannya. Pengarang at-Taqrib mengemukakan sebab timbulnya
khilaf ini, salah jika jumlah mu’adilnya lebih banyak, tetapi kalau
jumlahnya seimbang antara mu’adil dan jarhnya, maka mendahulukan

jarh itu sudah merupakan putusan ijma’.3 7

3. Penelitian Matan

Ulama hadits menerangkan tanda-tanda yang berfungsi sebagai tolak
ukur bagi matan yang shahih. Sebagian ulama hadits mengemukakan tanda-
tanda tersebut sebagai tolak ukur adalah meneliti apakah suatu hadits
berstatus. palsu atau tidak palsu. Ulama memang tidak menielaskan unrutan
penggunaan butir-butir tolak ukur yang dikemukakan. Hal itu dapat
dimengerti karena persoalan yang perlu diteliti pada berbagai matan memang
tidak selalu sama. Jadi penggunaan butir-butir tolak ukur sebagai penelitian
matan disesuaikan dengan masalah yang terdapat pada matan yang

bersangkutan.

7 Ibid, 312-313
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Adapun tolak ukur_penelitian matan yang telah dikemukakan oleh

ulamia tidaklah seragam. Al-Khatib Al-Baghdad menjelaskan bahwa matan

hadits yang magbul (di terima sebgai hujah) haruslah:

l.

2.

6.

Tidak bertentangan dengan akal sehat

Tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur’an yang telah mukham

Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir

Tidek bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama
masa lalu

Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti

Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kualitas keshahihannya
lebih kuat.*®

Sedangkan Shalahuddin al-Adlabi mengemukakan bahwa pokok-

pokok tolak ukur penelitian keshahihan matan ada 4 macam, yaitu:

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an

2. Tidak bertentangan dengan hadits yang kualitasnya lebih kuat

3. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan syarah

4. Susunan pernyataan menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian

C. Kehujjahan Hadits

Hadits ahad (hadits yang tidak mencapai derajat mutawatir ). Apabila

dipandang dari segi kualitas terbagi menjadi shahih, hasan, dan dla”if. Masing-

126

M. Sywhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
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masing mempunyai tingkat kehujjahan, apabila dinilai dari segi jumlah (kualitas)
terbagi menjadi hadits masyhur, dan hadits Gharib . Jumhur ulama’ sepakat
bahwa hadits ahad yang tsigah adalah hujjah dan wajib di amalkan.®

Jumhur ulama’ ahli ilmu dan fugaha sepakat menggunakan hadits Shahih
dan hasan sebagai hujjah di samping itu, ulama mensyaratkan bahwa hadits
hasan dapat digunakan hujjah, bila memenuhi syarat-syarat yang dapat diterima.
Pendapat can memerlukan peninjauan yang seksama. Sebab sifat-sifat yang
dapat diterima itu, ada yang tinggi, menengah dan rendah. Hadits yang
mempunyai sifat dapat diterima yang tinggi dan menengah adalah hadits shahih,
sedangkan hadits yang mempunyai sifat dapat diterima adalah hadits yang
rendah adalah hadits hasan.

Jadi pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat diterima
(magbul) walaupun perawi hadits hasan kurang hafalannya dibanding dengan
perawihadits shahih,;tetapi.perawi hadits hasan masih terkenal sebagai orang
jujur dan dari pada melakukan perbuatan dosa.

Sedangkan untuk hadits dla’if ada 3 pendapat, yang pertama hadits dla’if
tersebut dapat diamalkan secara mutlak, yakni baik yang berkenaan dengan
masalah halal haram, walaupun kewajiban dengan syari’at tidak hadits lain
menerangkan, pendapat lain disampaikan oleh beberapa imam seperti imam

Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud dan sebagainya.

* Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok fimu Diroyah Hadits. .., 160
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Pendapat, ini terutama berkenaan dengan hadits vang tidak terlalu dlafif
karena had ts yang sangat dla’if (hadits yang lemah yang bertentangan dengan
hadits yang lain) itu ditinggalkan oleh para ulama. Di samping itu, hadits yang
dimaksud t dak boleh bertentangan dengan hadits lain.

Pendapat kedua, dipandang baik mengamalkan hadits dla’if dalam
fadlailul amal, baik yang berkaitan dengan hal-hal yang dianjurkan walaupun hal-
hal yang dilarang.*

Jadi pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat diterima
(magbul ) walaupun periwayat hadits hasan kurang hafalannya dibanding dengan
periwayat Radits shahih, tetapi perawi hadits hasan masih terkenal sebagai orang
jujur daripada melakukan perbuatan dusta. Al-Nafidh Ibnu Hajar menjelaskan
bahwa syarat mengamalkan hadits dla’if ada tiga:

1. Telah disepakati untuk diamalkan, yaitu hadits dla’if yang tidak terlalu dla”if
karena itu, tidak bisa diamalkan hadits yang hanya diriwayat kan oleh seorang
pendusta atau dituduh dusta atau orang yang banyak salah.

- Hadits dla’if yang bersangkutan berada di bawah suatu dalil yang umum
sehingga tidak dapat diamalkan hadits dla’if yang sama sekali tidak
memiliki dalil pokok.

- Hadits dla’if yang bersangkutan diamalkan, namun tidak disertai
keyakinan atau kepastian keberadaannya, untuk - menghindari

perryandaran kepada nabi SAW, sesuatu yang tidak beliau katakan.

* Mudzakir, Ulumul Hadits.... 161
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Pendapat  ketiga, hadits dlalif sama. sekali tidak dapat diamalkan, - baik
yang berkaitan dengan fadhailul amal maupun yang berkaitan dengan
halal, haram, pendapat ini dinisbatkan kepada Qadli Abu Bakar Ibnu

Arani.

D. Pemaknaan Hadits

Selain dilakukan pengujian terhadap kehujjahan hadits, langkah lain yang
perlu dilakukan adalah pengujian terhadap pemaknaan hadits. Hal ini perlu
dilakukan <arena adanya fakta bahwa telah terjadi periwayatan hadits sccara
makna, dan hal itu dapat berpengaruh terhadap makna yang dikandung, dan juga
dalam penyampaian hadits, Nabi selalu menggunakan bahasa yang sesuai dengan
bahasa yang dipakai oleh orang yang diberi pengarahan hadits. sehingga hal itu
membut uhkan pengetahuan yang luas dalam memahami ucapan nabi SAW.

Untuk  mewuyjudkan _ dalam: memahami. suaty teks hadits  diperlukan
beberapa pendekatan yaitu:

1. Kaidah kebahasaan, termasuk didalamnya yang tidak boleh diabaikan adalah
ilmu balaghah seperti tasybih dan majaz seperti tokoh penting berbahasa
Arab, Rasulullah SAW dikenal baligh dan fasih dalam berbahasa, selain itu
pola bahasa Arab memang terkenal sangat bervariasi macam kebahasaannya.

2. Menghadapkan hadits yang sedang dikaji dengan ayat-ayat Al-Qur’an atau

dengan sesama hadits yang setopik, asumsinya mustahil Rasulullah SAW
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mengambil kebijaksanaan Allah, begitu juga mustahil Rasulullah SAW tidak
konsisten sehingga kebijaksanaannya saling bertentangan.

3. Diperlukan pengetahuan tentang settling sosial suatu hadits ilmu asbabul
wurud cukup membantu tetapi biasanya bersifat kasuistik, hadits tersebut
hanya cocok untuk waktu dan lokasi tertentu tidak dapat diterapkan secara
universal.

4. Diperlukan juga disiplin ilmu yang lain baik pengetahuan sosial maupun
pengetahuan alam. Dapat membantu memahami teks hadits dan ayat-ayat

Al-Qur’an yang kebetulan menyinggung disiplin ilmu tertentu.*

' M. Zuhri, Telaah Matan Hadits: Sebuah Tawanan Metodologis (Yogyakarta: - LESFI,
2003), 87
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IMAM AHMAD BIN HANBAL DAN KITAB MUSNADNYA

A. Biografi Imam Ahmad bin Hanbal

Imam Ahmad bin Hanbal adalah Ahmad bin Muhamad ibn Hanbal ibn
Hilal Asy Syaibani al-Marwuzi Tsaummal Baghdadi.' Tbunya berkedudukan di
Marwa dan berada di sana, waktu Ahmad masih dalam kandungan kemudian dia
pergi ke Baghdad dan melahirkan Ahmad di sana pada tahun 164 H.2

Kebanyakan ilmunya dipelajari di Baghdad. Pada waktu belajar Imam
Ahmad bin Hanbal selalu berpindah-pindah dari satu negeri ke negeri lainnya
tntuk mencari riwayat, hingga beliau menjadi orang yang istimewa dalam
mengetahui atsar sahabat dan tabi’in, dan beliau mempunyai ingatan yang sangat
kuat dan kokoh serta mempunyai sifat wara’ yang sempurna.

Pada _mulanya, dia menghadiri, majelis. al-Qadli, Abu. Yusuf, kemudian
mengambil dari Asy-Syafi’ly yaitu hadits, figh dan silsilah keturunan bangsa
Quraisy. Setelah itu, beliau pergi ke Zaman untuk mendengar hadits dari Abdur
Razak dan beliau memasuki pula kota Kuffah, Bashrah, Jazirah Arab, Makkah,
Madinah dan Syam.?

202

' Ahmad bin Hanbal, Musnad, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991),5
? Hasbi ash-Shiddiqiey, Pokok-Pokok Dirasah Hadits, Jilid 2, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998),

’ Drs. H. Hasjim Abbas. Kodifikasi Hadits dalam Kitab Mu’tabar, (Surabaya: Fakultas

Ushuluddi, 2003), 36

48
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Beliau juga,; mempunyai ; karangan. yang diberi nama Musnad Ahmad,
yaitu sebuah kitab hadits yang besar yang disusun pada abad ke 3 H, dengan
berdasarkan urutan-urutan nama besar sabahat dan tidak menurut susunan bab-
bab figh kitab tersebut menurut 40.000 hadits, 10.000 diantaranya hadits yang
diulang-ulang.’*

Bobot dan isi musnad Ahmad menjadi bahan perselisihan diantara para
ulama’. Sebagian ulama’, seperti Abu Musa al-Madiniy mengatakan bahwa
Musnad Ahmad seluruhnya bisa dijadikan hujjah dan tidak ada didalamnya
kecuali hadits-hadits shahih. Sebagian ulama yang mengungkapkan bahwa dalam
musnad ahmad terdapat hadits shahih, dla’if dan maudlu’. Sementara itu, Ibnu
Jauzi dalam kitab musnadnya, mengatakan, bahwa dalam musnad Ahmad
terdapat 29 hadits mandlu’.

Sebagian lagi diantaranya adz-Dzahabi, [bnu Hajar, [bnu Taimiyah dan
Asy-Suyuthi, mereka telah mempunyai pendirian yang netral  vaitu bahwa
musnad Ahmad bin Hanbal terdapat hadits shahih dan dla’If yang mendekati

Hasan ligharihi.

* Drs. Fatchur Rahman, /khtishar Mushthalahul Hadits, (Bandung: Al-Ma’arif, 1984), 375
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Musnad Imam ‘Ahmad bin Hanbal

Ahmad bin Hanbal mempunyai banyak karangan diantaranya yaitu kitab
al’ilal, Az Zuhd, Tafsir, an-Nasikh wal Mansukh, Fahlailush Shahabah dan Asy-
Rabah.’

Hanya saja kitab yang paling terkenal dan paling besar adalah al-Musnad
yang didalamnya terdapat 18 musnad yang dimulai dengan sahabat sepuluh.

Musnad Ahmadlah salah satu kitab yang terbesar, yang diberlakukan di
kalangan umat Islam, secbagaimana yang telah Allah tagdirkan untuk dapat
terpelihara dengan baik. Sehingga sampai kepada kita dalam keadaan selamat. Di
dalam penyusunan kitabnya, beliau memakai cara yang berbeda dengan yang
lainnya. la mengambil cara penyusunan pada umumnya yang memakai cara
perbab sebagaimana dalam kutubus sittah. Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal
di dalam menyusun kitab-kitabnya menurut urutan-urutan sahabat sebagaimana
yang bisa dilakukan oleh pengarang-pengarang musnad.® Ahmad menyebutkan
untuk tiap-tiap sahabi, hadits-haditsnya dengan sanad yang sempurna. Jumlah
isinya lebih dari 30.000 hadits yang dipilih dari 750.000 hadits. Ahmad
meriwayatkan hadits yang disebutkan dalam musnadnya hampir dari 800
sahabat.

Yang dimaksud bilangan puluhan ribu adalah bilangan sanadnya atau

jalan-jalan hadits. Sesuatu hadits terkandang diriwayatkan pada beberapa jalan,

137

* M.M. Azmi. Metodologi Kritik Hadits, Terj. A. Yamin, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992),

® Hasjim, Kodifikasi..., 8
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kadang-kadang . lebih dari ;30 ialan, maka ialan ini_dipandang sebagai hadits
tersendiri. Ahmad memilih dari 750.000 hadits itu yang dipandang shahih dan
dipandang kuat menurut hasil ijtihadnya.

Hadits-hadits yang terdapat dalam al-Musnad, menurut penelitian para
ulama hadits ada yang shahih, ada yang hasan dan ada pula yang dla’if. Di dalam
musnad tersebut juga terdapat hadits yang shahih yaitu yang diriwayatkan oleh
penyusun kitab yang enam dan ada pula hadits yang tidak diriwayatkan oleh
mereka. Di dalam musnad tersebut juga terdapat hadits hasan dan dla’lf yang
bisa dijadikan hujjah.”

Penilaian ulama terhadap musnad Ahmad bin Hanbal ini adalah
bermacam-macam, ada yang menilai shahih, hasan, dla’lf.

Imam Asy Syuyuthi mengatakan:

o}/

Lo oy ‘u’.m/u Lg_)J\ M\ qLo J}“"‘"G" Fetdl 0 Jo Rty Jf

\—/

“Segala yang terdapdl daldm musnad Ahmad bin Hcmbal maka hadits itu
dapat Witerima. AdCdrena sesunggehitya rhadits’ yango dla’ifeyangserdapat di
dalam musnad Ahmad bin Hanbal mendekati Hasan™.®

Diantara ulama yang menyatakan tentang adanya hadits maudlu’ dan
ketiadaannya ini berbeda, sanadnya memang ada tentu tidak banyak hal ini
terbukti dengan pendapat Ibanu Hajar al-Hafidzi dalam kitabnya yang
menyatakan bahwa tidak ada dalam musnad Ahmad bin Hanbal hadits yang
tidak mempunyai asal, semua dapat dipastikan mempunyai asal kecuali tiga atau

empat hadits saja.

7 Ibid, 39
® Fatchur, Ikhtihsar Musthalah ..., 376
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Sebenarnya Ahmad telah menyuruh supaya hadits itu dicoret, akan tetapi
lupa dilakukan. Namun demikian penghafal hadits berupaya menolak pendapat
yang mengatakan bahwa dalam musnad Ahmad bin Hanbal terdapat hadits
nmudlu’ walaupun sedikit. Hal ini dikarenakan kealpaan belaka, dimana Ahmad
bin Hanbal sendiri telah menyu-uh untuk menghapusnya.

Suatu hal yang perlu dixetahui oleh kita bahwa Imam Ahmad berijtihad
dan mengumpulkan banyak hadits dalam musnadnya. Ahmad bin Hanbal tidak
mengeluarkan hadits terkecuali dari orang yang dipandang benar dan berguna
dari orang dicela amanahnya dan Ahmad bin Hanbal dengan sangat teliti menulis
matan-matan hadits sebagai menyaring periwayat-periwayatnya lantaran itulah
Ahmad bin Hanbal menyaring anak-anaknya Abdullah supaya memelihara baik-
baik kitab itu, karena dia kelak akan menjadi imam bagi masyarakat Islam.

Musnad Ahmad bin Hanbal berisi 30.000 hadits dan ditulis menurut
pentadwinannya menjadi 40.000 yang musnad, yang, berulang-ulang, kira-kira
10.000 lalu putranya yang bernama Abdullah telah menambahkan kedalam
musnad-musnad kira-kira 10.000 pula. Sebagaimana Ahmad Ibnu Ja’far al-
Qathi’i yang meriwayatkan musnad Ahmad bin Hanbal dari putranya Abdullah
yang mentertibkan musnad ayahnya. Abdullah Ibnu Ahmadlah yang menertibkan
musnad ayahnya, lalu terjadilah kesalahan-kesalahan dalam pentahkikan. Ahmad
meninggal sebelum meneliti kembali penertiban yang dilakukan oleh putranya,
karena Ahmad meninggal dunia sekitar waktu dluha pada hari Jum’at tanggal 12

Rabi’ul Awal tahun 241 H. Adapun yang menertibkan Al-Musnad menurut huruf



53

abjad adalah Al-Hafidz Abu Bakar Muhammad, ibnu Abdullah al-Maqdisi al-
Hanbali musnad Ahmad telah dicetak dalam 6 jilid yang besar dan tebal, dan
tepinya dicetak kitab Kanzul Ummal ®

Penertiban kitab Ahmad dan pentakhrijan hadits-haditsnya telah
diusahakan oleh seseorang tokoh ahli hadits di Mesir yang kenamaan yang pada
saat itu yaitu al-Muhaditsin Ahmad Muhammad Syakir, bahkan benarlah yang
mentakrijkan haditsnya yang memberi nomor serta membuat fihris untuk
maudlu’-maudlu’nya. Akan tetapi sebelum menyelesaikan seluruhnya, Ahmad
meninggal. hingga 1/3 dari hasil usahanya telah dicetak sebanyak 15 juz. Jadi
jumlah hadits yang sudah dicetak oleh Asy-Syakir yaitu 8.099 hadits.

Dalam hal ini, perlu kiranya memberi penghargaan kepada Asy-Syaikh
Ahmad Ibnu Abdur Rahman al-Banna karena hasil usahanya tersebut beliau telah
menertibkan musnad Imam Ahmad bin Hanbal menurut bab figh dan memberi
syarah-syarah _hadits. yang memerlukan svarah serta mentahgigkan hadits-
haditsnya dengan mengisyaratkan atas tambahan yang ditambahkan putranya
yang bernama Abdullah Ibnu Ahmad dalam kitabnya yang diberi nama al-Fathur
Rahman [i Tartibi Musnad Ahmad bin Hanbal asy-Syaibani dan dijadikan tujuh
bagian, yang dibagi menjadi empat bagian, yaitu:

1. Ibadah
2. Muamalah

3. Hukum-hukum pengadilan (Qadla’)

8 Ibid, 41
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4. Hukum-hukum keluarga

Bagian ketiga yang dinamakan bagian tafsir Al-Qur’an, bagian keempat,
tentang targhib, kelima tentang tarikh, keenam bagian ahwalul khairat dan
ketujuh juga targhib.

Inilah yang dilakukan oleh ulama abad ke-14 yang bernama Abdur
Rahman Asy Sya’ari, dari sekian itu perhatian ulama terhadap musnad Ahmad
bin Hanbal, hingga ditentukan bermacam-macam ucapan, adakalanya musnad

tersebut tergolong shahih, hasan, dla’If.

C. Data Hadits Tentang Laknat Malikat Pada Istri yang Tidak Patuh Pada Suami
Hadits riwayat Ahmad bin Hanbal no. 9036 tentang laknat malaikat pada

istri yang tidak patuh pada suami.
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“Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah mencerltakan kepadaku
Abi Abdullah, telah menceritakan kepadaku Bahz, telah menceritakan
kepadaku Syu’bah telah menceritakan kepadaku Qatadah. Qatadah berkata:
Zurarah bin Aufa mendengar dan Abi Hurairah. Rasulullah SAW bersabda:
apabila scorang istri di ajak suaminya ke tempat tidur dan istrinya tidak

mematuhinya maka malaikat melaknatnya sampai dia kembali”."

Sebelum melakukan penelitian hadits, yang perlu dilakukan adalah
menentukan hadits yang akan diteliti dan mencari hadits tersebut dari berbagai

kitab hadits yang memuat apa yang diteliti secara lengkap. Pencarian hadits

M. Abdus Salam Abdus Syafi, Musnad Ahmad bin Hanbal Juz 2, (Beirut: Dar-Kutubul
Alamiyah, 511
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tentang laknat malaikat pada istri yang tidak patuh pada suami di tempuh

melalui kitab takhrij yaitu:

Penulis menggunakan kitab mausu’ah atharaf al-Hadits an-naba wi al-

2o - -
s 0

Syarif dengan kata M 'J" &Ml\\.@...a-‘\.g})) u»\,e of-u o\}l\ *\J

dalam kitab tersebut diinformasikan bahwa hadits yang dicari (lcnlang laknat

-

malaikat pada istri yang tidak patuh pada suami) terdapat dalam:

- Kitab Shahih Bukhari juz 8 hal, 39

- Kitab Shahih Muslim bab nikah hal. 120.

- Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal Juz 2 hal, 386

- Kitab Sunan Al-Darimi juz 2 hal. 150

- Tafsir Ibnu Katsir no: 2571

Adapun dalam penelitian ini, penulis batasi hanya pada hadits-hadits

dalam kitab Kutub al-Tis’ah yaitu sebagai berikut:
1. Riwayat Ahmad bin Hanbal
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“Telah menceritakan kepada kam1 Abdullah telah mencerltakan kgpadak‘u
Abi Abdullah, telah menceritakan kepadaku Bahz, telah menceritakan
kepadaku Syu’bah telah menceritakan kepadaku Qatadah. Qatadah berkata:
Zurarah bin Aufa mendengar dan Abi Hurairah. Rasulullah SAW bersabda:
apabila scorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur dan istrinya tidak

mematuhinya maka malaikat melaknatnya sampai dia kembali”."

"' M. Abdus Salam Abdus Syafi, Musnad Ahmad bin Hanbal Juz 2, (Beirg: Dar-Kutehal
Alamiyah, 511
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2. Riwayat Imam Bukhari

a. Jalur Pertama
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“Telah mencentakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah
menceritakan kepada kami Ibn Abi Adiy dan Sulaiman dari Abi Khazim
dari Abi Hurairah ra. Dan Nabi SAW bersabda: apabila suami mengajak
istrinya ke tempat tidur, lalu dia tidak datang, dan suaminya tidur dalam
keadaan marah, maka malaikat mengutuk istrinya hingga pagi hari”.

b. Ialur kedua

/D// e - - -2

kel Le—n) R J}’J* ci\E By Ly el dx;o ;;n 6

C>-J:L5.:~4.§:\.LAJ\

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ar’arah, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah bin Qatadah dari Zurarah dari Abi
Hurairah berkata. Nabi SAW besabda: apabila istri di ajak suaminya ke
tempat ctidurilfalun diac tidak ipatuh; maka gmalailat - melaknat. vistrinya
sampai pagi”.

3. Riwayat Shahih Muslim

a. Jalur Pertama
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"' Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari. Juz 7 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 39
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad. Bm Al- Mutsana dan Ibnu
Basyar telah menceritakan Muhammad bin Ja’far telah menceritakan
kepada kami syaibah, syaibah berkata qatadah telah menceritakan kepada
dan Zurarah bin Aufa dari Abi Hurairah dari Nabi SAW, bersabda:
apabila istri diajak suaminya ke tempat tidur. lalu dia tidak patuh, maka
malaikat melaknat istrinya sampai pagi dan telah menceritakan Yahya
Ibnu Habib telah menceritakan kepada kami Syu’bah dengan sanad ini
dan Syu’bah berkata sampai dia kembali™.

Jalur Kedua

“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar, telah menceritakan
kepada kami Marwan dan Yazid yakni Ibnu Kaisan dari Abi Khazim dari
Abi Hurairah berkata Rasulullah SAW bersabda: dan demi dzat barang
siapa yang diajak suaminya ke tempat tidur lalu sang istri enggan untuk
menenuhinyasehinggac sangs s bamicmarah] §strinyastidak dnemenuhinya
kecuali yang ada di langit menjadi murka kepada istrinya sehingga
suaminya senang terhadap istrinya itu”.

J alur ketiga
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2 Al-Imam Abil Husein Muslim bin al-Hajjaj, A/-Jamius Shahih Juz 4, (Beirut: Dar Al-Fikr),

B 1bid, 157



58

AP FONE gy T ’ - /_/ 2/0’./ Fin T sf.0 - 1 ) f /’// S
W Llle 0las S ol b sl AR 5N ES 1) (.JMJA,L;

. \5:7- 4_,<;LLJ\
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Ab1 Syalbah dan Abu
Kuraib mereka berdua berkata, telah menceritakan kepada, kami Abu
Sa’id al-Sajju, tclah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah
menceritakan kepada kami Jarir mercka semua dari al-‘amasy dari Abi
Khazim dari Abi Hurairah berkata Rasulullah SAW bersabda: apabila
suami mengajak suaminya ke tempat tidur lalu dia tidak datang dan

suaminya tidur dalam keadaan marah, maka malaikat mengutuk istrinya
hingga pagi.

4. Riwayal Al-Darimi
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“Telah menceritakan kepada kami Hasyim bm al-Qaslm _lelah mepcemakz_m
kepada kami Qatadah dari Zurarah bin Aufa bin al-Amiri dari Abi Hurairah
dari Nabi Muhammad SAW bersabda: ketika seorang istri membangkang,

berpindah dari tempat tidur suaminya maka malaikat akan melaknatnya
sampai istrinya kembali™.

Setelah diketahui hadits tentang laknat malaikat pada istri yang tidak
patuhpada  suamiy - juga. terdapat. pada kitab standar; , kemudian, Jlangkah
berikutnya adalah mentakhrij pada hadits yang diteliti adapun hadits yang
ditakhrij adalah hadits musnad Ahmad bin Hanbal no 9036 sebagai berikut:

1. Sanad dan Matan Hadits
Hadits riwayat Ahmad bin Hanbal no 9036 tentang laknat malaikat

pada istri yang tidak patuh pada suami.

" Al-Imam al-Kabir Abdullah bin Abdurrahman bin al-Fadl bin Bahram Ibnu Abdus Shamad
at-Taimi as-Samarqadhi ad-Darimi, Sunan Al-Darimi JuzZ, (Beirut: Dar al-Fikr), 149-150
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“Telah menceritakan kepada kaml Abdullah, lelah mencentakan kepadaku
Abi Abdullah, telah menceritakan kepada kami Bahz telah menceritakan
kepada kami Syu’bah, telah menceritakan kepada kami Qatadah. Qatadah
berkata: Zurarah bin Aufa mendengar dari Abi Hurairah. Nabi Muhammad
SAW bersabda: apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur dan
istrinya tidak mematuhinya maka malaikat melaknatnya sampai dia
kembali”.

'S Muhammad Abdus Salam Abdus Syafi, Musnad Ahmad bin Hanbal Juz 2, (Beirut: Darul
Kutubul Alamiyah), 511



2. Skema Sanad Periwayat

- Skema Sanad Bukhari
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Skema-Sanad Ahmad bin Hanbal
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4. I’tibar

Berdasarkan skema sanad yang telah di skemakan di atas, maka dapat

di ketahui ada tidaknya syahid maupun tabi’nya sebagai berikut :

1.

(OS]

0.

8l

Syahid bagi Abi Hurairah adalah Abi Khazim.

Tabi’ bagi Zurarah adalah adalah Sulaiman, Yazid, Al-‘Amasy.

Tabi’ bagi Qatadah adalah Syu’bah, Marwan, Jarir.

Tabi’ bagi Syu’bah adalah Ibnu Abi ‘Ady, Ibnu Abi Umar, Waki’.

Tabi’ bagi Bahz adalah Hasyim bin Qasyim, Muhammad bin Ja’far,
Muhammad bin Ar’arah, Muhammad bin Basyar, Abu Sa’id.

Tabi’ bagi Abi adalah Muhammad bin Al-Mutsana, Ibnu Basyar, dan Abu
Mu’awiyah.

Tabi’ bagi Abduliah adalah Abu Kuraib dan Abu Bakar.

Tidak ada Tabi' bagh Abu BakariAl-Qathi’il

Tabi’ bagi Ahmad bin Hanbal adalah al-Darimi Muslim Bukhari.
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5. Periwayat:Hadits
Pada penyajian kualitas para periwayat, penulis menggunakan teori
yang kedua yakni ta’dil harus didahulukan daripada jarh dikarenakan
banyaknya yang menta’dil bisa mengukuhkan keadaan periwayat-periwayat
yang bersangkutan dan sudah barang tentu tidak segampang menta’dil
sescorang selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan logis. Oleh karena
itu berikut ini akan disajikan penjelasan tentang kualitas para periwayat dan
persambungan sanad antara seorang murid dengan gurunya. Penjelasan ini
akan dimulai dari terakhir (mukharij al-hadits) atau kolektor hadits sampai
pada periwayat pertama.
a. Abu Bakar Al-Qathi’i
Nama lengkapnya Abu Bakar Ahmad Ibnu Ja’far bin Hamdan bin
Malik al-Qathi’i. Lahir pada tahun 274H dan wafat tahun 368H
Beliauadalah-ulama besar dalam menghimpun: hadits/ivang telah
di ekspos oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab musnad
Abu Bakar al-Qathi’l menerima hadits dari Abdullah. Beliau
meriwayatkan hadits dari Abdullah dengan lambang li> dapat di

percaya. Berarti antara sanad beliau dengan Abdullah adalah bersambung.



b.

66

Abdullah bin, Ahmad.bin Hanbal'®

Nama lengkapnya Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal bin Hilal bin Asad Asy Syaibani Abu Abdurrahman al-Baghdadi
lahir pada tahun 213 H dan wafat pada tahun 290 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari bapaknya, Ibrahim bin al-Hajjaj
as-Sami’, Ahmad bin Muni’ al-Baghawi, Abu Ismail bin Ibrahim at-
Tarjamani. Hasan bin Himad Sujadah, Hakim bin Musa, Dawud bin
Muad al-Dhari. Abdul a’la bin An-Narasy, Ubaidilah bin Mu’adz al-
Mimbari, Sarij bin Yunus, Abu Bakar bin Abi Syaibah, kamal bin
Thalhah al-Tahdari, Hisyam bin Kharijah, Yahya bin Abduwiyah, Maula
bin Mahdi, Muhammad bin Ja’far al-Warkami, M. bin Syabah ad-
Daulabi, Yahya bin Ma’in.

Haditsnya diriwayatkan oleh Nasa’i, Abu Bakar bin Zihad, Abu
Bakar an-Najad, Ahmad, bin; Kamil, Muhammad  Abdul; Qasyim, al-
Baghawi, Yahya bin Sa’ad, Muhammad bin Nur Khalid, Abu Bakar Asy-
Syafi’iy, Abu Sahal bin Zihat al-Qattan, Abu Husein bin Numadi, Abu
Qasyim, Ath-Thabari.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya.

- Ibrahim bin Muhammad bin Basyir: menyatakan bahwa Abdullah
adalah orang yang mempunyai banyak ilmu.

- Abu Bakar al-Khatib: Tsiqatun Tsabtun Fahman

' Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Takdzib al-Kamal Juz 8, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 344
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=, ,Lambang periwayatan Lo
¢. Ahmad bin Hanbal."”

Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad Bin Hanbal bin Hilal
bin Asad asy-Syaibani lahir di Baghdad dan wafat tahun 241 H.

Beliau meriwayatkan dari Basyar bin Mufadlil, Ismail bin Aliyah,
Sufyan bin Uyainah, Juraij bin Abdul Hamid, Yahya bin Sa’id al-Qathan,
Abu Dawud ath-Thayalisi, Abdullah bin Numair, Abdur Razak. Ali bin
[lyas al-Humasyi, Asy-Syafi’ly.

Haditsnya diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Aswad bin Amir, Aburahman bin Ibrahim, Ibnu Mahdi Asy-Syafi’iy,
Abul Walid, Abdul Razak, Wagqgi, Yahya bin Adam, Yazid bin Harun,
Qutaibah, Dawud bin Amr, Yahya bin Ma’in, ali bin Mahdini, Husein bin
Mahsyur, Ziad bin Ayub, Hanbal bin Ishaq.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya;

- Abbas An-Nabri : hadits yang di riwayatkan beliau bisa di jadikan
hujjah

- An-Nasa’i : tsiqah yang dapat di percaya oleh semua umat dan bisa di
jadikan hujjah

- Ibnu Hibban : tsigah

Ibnu Sa’id : tsiqah yang di akui kekuatan dan kebenarannya

Lambang periwayatan 5>

" Ibid, Juz 1..., 62
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Bahz, 't

Nama lengkapnya Bahz bin Asad al-‘Amy. Abul Aswad al-Bashri.
Akhu Mu’ali bin Asad wafat pada tahun 200 H.

Beliau meriwayatkan dari Abad bin Yazid al-Athar. Jarir bin
Khazim, Husein bin Nuwair, Khamad bin Salamah, Sulaim bin Hayan,
Sulaiman bin al-Mughirah, Syu’bah bin al-Hajjaj, Abdullah bin Bakar bin
Abdullah al-Muzami, Ali bin Mas’adah al-bahily, Umar bin Abi Zaidah.
Qasyim bin Yahya, Wahid bin Khalid, Yazid bin Ibrahim at-Tustari,
Yazid bin Zura’i, Abi Bakar an-Nahsyali, Abi ‘Aqil ad-Dauragi.

Haditsnya diriwayatkan oleh Ibrahim bin Musa ar-Razi, Ahmad
bin Ibrahim Ad-Dauragi Ahmad bin Sinan al-Qathan, Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal, Khafsah bin Amru ar-Rabali. abu Ayub
Sulaiman bin Ubaidilah al-Ghailani, Abdullah bin Hasyim At-Thusi,
abdurahman bin Basyar bin al-Hakim an-Naisaburi

Pernyataan Kritikus Hadits tentang beliau:

- Abu Bakar al-Asady: Tsabtun

- Abu Bakar bin Abi Khatsamah: Tsigah

- Abu Khatim: Shadiq, Tsigah

- Nasa’i: Tsigah

- M. Sa’ad: Tsiqah, banyaknya hadits yang diriwayatkan dan beliau

yang bisa dijadikan hujjah.

8 Ibid, Juz 3.... 167
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Abdul bin Basyar bin al-Hzakim: Shadug. Tsigah.
Lambarng periwayatannya: s>
¢. Syubah'

Nama lengkapnya Syu’bah bin al-Hajjaj bin Al-Ward al-Atiky al-
Azdy. Lahir tahun 82 H dan wafat di Bashrah awal tahun 160 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Abana bin Taghlib, Ismail bin
Ulaiyah, Bukair bin Atha’, Jarir al-Ju’fy. Qatadah bin Di’amah, Sulaiman
al-*Amasy.

Haditsnya diriwayatkan oleh Adam bin Abi Ilyas, Umaiyah bin
Khalid, Hammad bin Mas’adah, Muhammad bin Abi Ady, Yahya bin Abi
Bukair, Yahya bin Hammad.

Pernyataan Kritikus hadits tentang beliau:

Yazid bin Zura’i: Lebih shadignya manusia dalam hadits.
- .Muhammad, bin Sa’ad: Tsigah, Makmun, Tsabit dan bisa dijadikan
hujjah.
- Al-ijly: Tsigah, tsabit dalam hal hadits dan sedikit sekali mengalami
kesalahan dalam penyebutan nama periwayat.
- Lambang periwayatan: Lid>
f. Qatadah.”®
Nama lengkapnya Qatadah bin Di’amah, lahir tahun 60 H dan

wafat tahun 117 H.

" Ibid, Juz 8 ..., 244 ,
2 Ibnu Hajar al-Asqalani, 7akdzib al-Tahdzib Juz 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), 318
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Beliau banyak meriwayatkan hadits, dari Zurarah bin Aufa, Anas

bin Malik, Shalih bin Abi Khalil, Amir bin al-Sya’by, Hafsah binti Sirrin,

Shafiyah binti Syaibah.

Haditsnya diriwayatkan oleh Syu’bah bin al-Hajjaj, Abana bin

Yazid al-Athar, Ismail bin Muslim al-maky, Jarir bin Hazm dan Ahmad

bin Sulaimah.

(!Q

Pernyataan kritikus hadits tentang beliau:
Yahya bin Ma’in: tsigah
Abu Zur’ah: gatadah lebih alim dari sahabat-sahabatnya al-Hasan
Yunus kemudian Ubaid.”'
Ibnu Sa’ad: Tsiqah, makmun dan haditsnya bisa dibuat hujjah. Namun
menurut beliau Tbnu Hibban, selain dikenal sebagai ulama di bidang
al-Qur’an, figh dan hafidz dijamannya beliau juga seorang mudallis.

Lambang periwayatan; >

Zurarah bin Aufa.?

Nama lengkapnya Zurarah bin Aufa al-‘Amiry al-Harasy beliau

wafat tahun 73 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Aisar bin Jabir, Anas bin Malik,

Abdullah bin Salam, Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah, Aisyah,

Masyruq bin al-Ajda.

! A1-Muzzi, Tahdzib al-kamal Juz 12..., 224.
2 Ibid, Juz 12...., 297
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Diantaranya yang meriwayatkan hadits dari_beliau, adalah Bahz
bin Hakim, Tsabit bin Umarah al-Hanafy, Qatadah bin Di’amah, Yazid
bin Abu Bakhtary, Yunus bin Ubaid.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

- Nasa’i : Tsigah
- Muhammad bin Sa’ad: tsigah. beliau juga tercantum dalam kitab al-
Tsigahnya Ibnu hibban.
- Lambang periwayatan : o=
h. Abu Hurairah™

Terdapat perselisihan tentang nama beliau sebelum masuk Islam
adalah Abdas Syams, Abdul Ghanam, Abdul 'Uzza. Setelah masuk Islam
ada yang mengatakan namanya Abdullah ada juga yang mengatakan
Abdurahman wafat tahun 59 H.

Beliau meriwayatkan hadits dan. Nabi Muhammad SAW,
haditsnya diriwayatkan oleh al-mahrur, Ibnu Abas, Ibnu Abbas, Ibnu
Umar, Anas, Jabir, Marwan, Ibnu Khatin, Khabisa, Ibnu Dhuwaif, Said
ibnu Musyab, Sulaiman, Qais Ibnu Khazin.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

- Dari cerita zuhri dari Sa’id bin Musyab dan Abi Sulaimah Ibnu Abdi

Rahman bin Auf dan Abu Hurairah, katanya tanda-tanda kenabian

2 1bid, Juz 12..., 237-240
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sesungguhnya  Abu Hurairah  termasuk  hafal, dari  setiap, riwayat
hadits.

Dari Muhammad bin Amr termasuk sanad yang shahih dan
b¢rsambung dan dari pendapat yang terakhir ditetapkannya keadilan
dan tidak ada keterpautan dalam sanad, dengan adanya beberapa
pendapat serta adanya persambungan sanad yang berasal dari Nabi
serta Ibnu Khuzaim maka haditsnya termasuk muttasil.

Lambang periwayatan: -



BAB 1V,
KUALITAS HADITS TENTANG LAKNAT MALAIKAT PADA ISTRI YANG
TIDAK PATUH PADA SUAMI DALAM MUSNAD

AHMAD BIN HANBAL

A. Kualitas Hadits Tentang Laknat Malaikat Pada Istri yang Tidak Patuh Pada
Suami
1. Kualitas Sanad
Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti
suatu hadits, yaitu meneliti sanad dari segi kualitas periwayat dan
persambungan sanadnya, meneliti matan, kehujjahan serta pemaknaan
haditsnya. Adapun nilai sanad hadits tentang laknat malaikat pada istri yang
tidak patuh pada suami dalam musnad Ahmad bin Hanbal adalah sebagai
berikut:
a. Abu Bakar Al-Qathi’i
Nama lengkapnya Abu Bakar Ahmad Ibnu Ja’far bin Hamdan bin
Malik al-Qathi’i. Lahir pada tahun 274H dan wafat tahun 368H
Beliau adalah ulama besar dalam menghimpun hadits yang telah
di ekspos oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab musnad
Abu Bakar al-Qathi’l menerima hadits dari Abdullah. Beliau
meriwayatkan hadits dari Abdullah dengan lambang LiJi> dapat di

percaya. Berarti antara sanad beliau dengan Abdullah adalah bersambung.

73
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b.. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal

Abdullah ahmad bin hanbal sebagai periwayat pertama, tidak ada
seorang kritikus yang mencela Abdullah bin Ahmad bin Hanbal. Tetapi
Al-ijly menyatakan tsiqah, tsabit dan sedikit mengalami kesalahan dalam
penyebutan nama periwayat. Abdullah lahir pada tahun 213 H — 290 H.
sedang gurunya adalah bapaknya sendiri yang wafat pada tahun 241 H.
berarti, ketika bapaknya sebagai gurunya Abdullah, beliau berumur 49
tahun. Sehingga dapat di katakan beliau bertemu dengan gurunya dan
semasa dengannya Kkarena terdapat hubungan bapak dan anak serta
adanya pujian ( ta’dil ) yang di berikan kritikus hadits kepadanya.

Dalam periwayatannya, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal
menggunakan kata Was sehingga periwayatannya dapat di terima

c. Ahmad bin Hanbal

Ahmad bin Hanbal sebagai periwayat kedua hadits diatas, tidak
ada seseorang kritikus pun yang mencela Ahmad bin Hanbal adanya
pujian (ta’dil) yang diberikan kritikus kepadanya adalah pujian yang
tinggi beliau lahir pada tanggal 20 rabi’ul awal 164 H.' Sedang gurunya
yaitu Bahz bin Asad Al-‘Amy wafat tahun 200 H. berarti beliau berumur
36 tahun ketiga gurunya wafat dan sangat dimungkinkan mereka semasa
dan bertemu.

Dengan demikian, pernyataan yang mengemukakan bahwa dia
telah menerima hadits dari Bahz bin Asad Al-°‘Amy dengan metode sama

' M. M. Azami, Metodologi Kritik Hadits Terjemahan A. Yamin, (Jakarta : Pustaka
Hidayah, 1992), hal. 135.
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(&7 dapat dipercaya serta terdapat, hubungan antara gury dan muridnya
yang membuat sanad antara Ahmad bin Hanbal dengan Bahz bin Asad
Al-* Amy dalam keadaan tersambung atau menunjukkan adanya ittishal.
. Bahz bin Asad Al-‘Amy

Bahz bin Asad Al-‘Amy sebagai periwayat ketiga dalam
rangkaian sanad Ahmad bin Hanbal, Bahz wafat pada tahun 200 H,
sedangkan gurunya adalah Syu’bah bin Al-Hajjaj yang wafat tahun 160 H
berarti ketiga gurunya wafat beliau berumur 40 tahun sehingga dapat
dikatakan beliau bertemu dengan gurunya dan semasa dengannya serta
adanya pujian (ta’dil) yang diberikan kritikus hadits kepadanya.

Dalam periwayatannya, Bahz bin Asad Al-‘Amy menggunakan
kata WJ> sehingga periwayatannya dapat diterima (bersambung).
. Syu’bah bin Al-Hajjaj

Syu’bah bin Al-Hajjaj sebagai periwayat ke empat dalam
rangkaian sanad Ahmad bin Hanbal. Syu’bah lahir tahun 82 H dan wafat
tahun 160 H. Sedangkan gurunya adalah Qatadah bin Di’amah yang
wafat tahun 117 H. Berarti Syu’bah berumur 43 tahun ketika gurunya
wafat dan sangat dimungkinkan mereka semasa dan bertemu. Diapun
terhindar dari penilaian yang tercela yakni semua memberi pujian
terhadapnya (ta’dil).

Dalam periwayatannya Syu’bah bin Al-Hajjaj menggunakan kata

L34> sehingga periwayatannya dapat diterima (bersambung).
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fo1Qatadah bin Bi’Amah

Qatadah bin Di’amah sebagai periwayat kelima dalam rangkaian
sanad Ahmad bin Hanbal. Beliau lahir 60 H dan wafat tahun 117 H.
sedangkan gurunya adalah Zurarah bin Aufa wafat tahun 73H Berarti
beliau berumur 44 tahun ketika gurunya wafat, sehingga dapat dikatakan
beliau pernah bertemu dan hidup dimasa gurunya.

Semua ulama’ menyatakan Tsiqah tidak ada yang mencela (jarh)
kecuali Ibnu Hibbah mengatakan bahwa beliau orang mudallis. Namun
Ibnu Hibban tidak memberi alasan tentang pernyataannya tersebut dapat
diterima. Jadi, hadits yang diriwayatkan Qatadah dari gurunya Zurarah
bin Aufa dengan menggunakan metode Sama’ (W4>~) dapat diterima.

g. Zurarah bin Aufa

Zurarah bin Aufa sebagai periwayat keenam dalam rangkaian
sanad Ahmad bin Hanbal beliau wafat tahun 73 H sedangkan gurunya
adalah abu Hurairah yang wafat tahun 59 H berarti beliau berumur 14
tahun semasa dia pun terhindar dari penilaian yang tercela yakni semua
memberi pujian terhadapnya (ta’dil).

Dalam periwayatannya, Zurarah bin Aufa menggunakan kata
<4< sehingga periwayatannya dapat diterima (bersambung).

h. Abu Hurairah

Abu Hurairah sebagai periwayat ketujuh dalam rangkaian sanad

Ahmad bin Hanbal beliau wafat tahun 59 H. Sedangkan gurunya adalah

Nabi Muhammad SAW yang wafat tahun 11 H. Berarti beliau berumur
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48ntahun ketika iNabic. 8 AW ibwafat. o Sehingga udapatc dikatakann beliau
pernah bertemu dan hidup di masa gurunya.

Para ulama mengakui kepandaiannya, ketelitiannya dan
hafalannya dalam ilmu hadits.” Dan diapun terhindar dan penilaian yang
tercela yakni semua memberi pujian terhadapnya (ta’dil).

Dalam periwayatannya Abu Hurairah menggunakan kata ¢,
schingga periwayatannya dapat diterima (magbul). Dan dapat di katakan
bersambung karena antara Abu Hurairah ( murid / sahabat ) dengan Nabi
( guru ) terdapat hubungan yakni guru dan murid maka sanadnya
bersambung ( ittishal ).

Kekuatan sanad Ahmad bin Hanbal yang diteliti makin meningkat
bila dikaitkan dengan hadits-hadits yang juga meriwayatkan hadits
tentang laknat malaikat pada istri yang tidak patuh pada suami,
diantaranya hadits yang di riwayatkan Turmudzi, Abu Dawud, al-Darimi
dan diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim.

Periwayat hadits pada Musnad Ahmad bin Hanbal mempunyai
derajat yang tinggi jika ditunjang dari hadits yang juga diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Muslim adalah sangat wajar, karena ulama sepakat
dan menetapkan bahwa seluruh hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari
dan Muslim tidak di ragukan lagi tentang keshahihannya, karena hadits
beliau adalah hadits yang shahih.

2 Rahman, Ikhtishar..., 377
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Akan;itetapis dalamiperiwayatan) haditsiini terdapats periwayat
yang di tuduh mudallis. Tetapi tidak di sebutkan alasan mudallisnya.
Sehingga kualitas dari hadits ini menjadi hasan.

2. Kehujjahan Matan

Setelah di adakan penelitian kualitas sanad hadits tentang laknat
malaikat terhadap istri yang tidak patuh pada suami diatas,.maka di dalam
penelitian ini juga perlu di adakan penelitian terhadap matannya ialah
meneliti kebenaran teks sebuah hadits suatu hal yang perlu di perhatikan
adalah bahwa hasil penelitian matan tidak mesti sejalan dengan hasil
penelitian sanad, oleh karena itu maka penelitian matan menjadi sangat
penting untuk di lakukan secar integral antara penelitian satu dengan
penelitian yang lainnya . untuk itu penelitian terhadap sanad harus di ikuti
dengan penclitian terhadap matan.

Sebelumsipenelitiand terhadaps-mataniodi, Jakukand berikuti,dnic di
kemukakan kutipan matan hadits dalam kitab musnad ahmad bin hanbal
beserta matan hadits pendukungnya, guna untuk mempermudah dalam

mengetahui perbedaan lafadz antara hadits satu dengan hadits lainnya.

1. Matan Ahmad bin Hanbal
oS &?u\LgI;JL’P}3 e fus s ;JL:\J‘ -
2. Matan Imam Bukhari
;hiaff&w\x},}:;);f of uuw;u)\ g L,.JML;S\;\ =

7 Orr o - -

gjf&u\\,@_.dq}”u,sfo,@a\,nub b\ -

3. Matan Imam Muslim
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4. Matan al- darimi
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Dari berbagai macam redaksi atau matan hadits dari seluruh riwayat
tersebut, tidak ada satupun yang saling bertentangan. Perbedaan lafadz pada
matan hadits di atas justru saling melengkapi dan memperjelas makna antara
satu sama lain. Sedangkan terjadinya perbedaan lafadz dalam matan hadits
yaitu karena dalam periwayatan hadits telah terjadi periwayatan secara
makna (riwayah bil ma’na), menurut ulama hadits perbedaan lafadz yang
tidak mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya shahih, maka hal
itu dapat ditolerasi.’

Dalam hadits di atas, tidak ada indikasi pertentangan substansi matan
hadits dengan dalil syara’ yang lain baik al-Qur’an maupun hadits. Hadits di
atas merupakan ta’qid dari al-Qur’an yang dalam hal ini ada ayat al-Qur’an
yang menunjukkan bahwa kita harus berpegang teguh kepada tali Allah yaitu

al-Qur’an dan Sunnah rasul-Nya seperti dalam firmannya surat An-Nisa’ : 34;

M. Syuhudi Ismail, Mefodologi Penelitian hadits Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 131
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
scbahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Ailah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya. maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mercka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”.

qu\u@:&;umu\,\ ri r)}i..:f@i;;“,,. S ol
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Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap_tidak

acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya

mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian

itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut

tabiatnya kikir, Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik

dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”. (QS. An-Nisa’: 128)

Dari ayat-ayat di atas, dapat diketahui bahwa hadits Ahmad bin
Hanbal mengenai laknat malaikat pada istri yang tidak patuh pada suami
tidak bertentangan dengan al-Qur’an.

Hadits yang diteliti juga tidak bertentangan dengan akal sehat, yang

mana telah jelas bahwasannya istri wajib patuh kepada suami selama bukan
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petintah-menuju kemaksiatan sedangkan: perintah it wiadalah amtukimelayani
suami bersetubuh. Wajar apabila istri tidak patuh perintah itu hingga
suaminya marah, bila mengakibatkan Allah murka kepadanya dan malaikat
melaknatnya hingga ia kembali dan ketidakpatuhannya.

Berdasarkan pada kaidah keshahihan sanad dan matan hadits
sebagaimana telah diuraikan dalam bab II, maka kualitas hadits di atas
adalah shahih dikarenakan baik sanad atau matan hadits sama-sama
memenuhi kriteria dari hadits shahih.

3. PEMAKNAAN ‘

Dalam pemaknaan hadits ini, dijelaskan bahwa terkait dengan
permasalahan nusyuz. Indikasi ini muncul ketika kajian ini difokuskan pada
lafadz matan hadits E’:-J::_;A;- 2_:<J>li“.;..:;j\./6.’-);| = g:_z-\:é E\JL( c,.fo\:;\
yakni apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur dan istrinya
tidako i mematuhinya makac malaikstumelaknatanya rsampai cdiad kembalis atau
biasa disebut dengan nusyuz. Hal ini dikuatkan dengan definisi nusyuz itu
sendiri. Latadz nusyuz merupakan masdar dari fi’il nasyaza yang berarti ma
irtafa’a min al-ard (tempat yang tinggi) secara bahasa nusyuz al-mar’ah sama
dengan ista’sat ‘ala zaujiha wa abghadathu, yang berarti durhaka dan

membuat marah suaminya.*

* M. Muijieb, Kamus Istilah Figh (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 251
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Kata 2 nusyuziimenurutc ials Thubathaba’iy diberarti s -membangkang sadan
sombong dari keta’atan.” Sedangkan menurut Quraisy Syihab, nusyuz berarti
pembangkangan terhadap hak-hak yang telah diberikan Allah kepada para suami
sehingga nusyuz adalah pembangkangan istri terhadap hak-hak suami atau
ketidak ta’atan istri pada suami selama perintah itu tidak mengarah pada maksiat
kepada Allah.®

Sedangkan perbuatan nusyuz mengakibatkan terjadinya pelaknatan lafaz
laknat merupakan masdar dari La) — =l — -l yang artinya dijauhkan dan
dihindarkan dari kebaikan.” Laknat yang datangnya dari makhluk berarti celaan
dan mendoakan keburukan Allah telah melaknat salah satu makhluk berarti dia
menjauhkannya dari kebaikan. Sedangkan jika makhluk melaknat makhluk
lainnya berarti ia berdo’a kepada Allah agar menjauhkannya dari kebaikan.®

Dalam hadits yang diriwayatkan Ahmad bin Hanbal ini matannya

berbunyi g asi A gzallgan 9 wis? & e baiah Mneaile 118V yang artinya
apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur dan istrinya tidak
mematuhinya maka malaikat melaknatnya sampai dia kembali dalam riwayat

selain Ahmad bin Hanbal ada yang menyatakan 723 (o> “sampai subuh” yang

pada hakekatnya adalah sama.

” Al-Thubathuba’ly, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an Juz 4, (Beirut: Muassisah al-‘Amay al-
Mathabu’at), 353

M. Quraisy Syihab, Tafsir al-Misbah Jilid 2, (Ciputat: Lentera Hati, 2000), 403

" Ibnu Mandzur, Lisanu al-Lisan Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutb al-Timiyah), 5091

% Forum Kajian KitabKuning, Kembang Setaman Perkawinan, (Jakarta: Peperbit Buku
Kompas, 2005), 142
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Kataskatadsampaiudia kembaliyritw maksudnyahsampaicistrinya kembali
dari kemaksiatan yaitu mau kembali untuk diajak suaminya bersetubuh.
Sedangkan kata-kata sampai subuh menunjukkan adanya laknat Karena

ketidakpat uhan istri itu sampai subuh. Sehingga ada kata-kata:

s J:pjg' Eg;-\.@..ls«/ AT PLYTSUNILY
“Yang ada di langit menjadi murka kepada istrinya sehingga suaminya
senang terhadap istrinyaitu”™.’

Menurut Imam Nawawy, hadi.ts tersebut di atas merupakan dalil tentang
keharaman menolak permintaan suami untuk jima’ tanpa adanya udzur syar’i,
dan haidl tidaklah dianggap udzur untuk menolak suami melakukan jima’.'’

Sedangkan menurut al-Sanusy, istri wajib dan harus segera memenuhi
panggilan suami. Namun, sebaliknya suami tidak harus memenuhi panggilan istri
jika suatu saat istri memintanya karena salah satu hak suami atas istri adalah
memenuhi kebutuhan seksual suami. Kewajiban istri tersebut sering disebut-
sebuk merupakand konsekuernsi dari' slgas suarhi ‘meimberi’ wafkah,  midka jadilah
suami sebagai pemilik perangkat seks dan memiliki derajat yang lebih atas
istrinya.ll

Dalam hadits tersebut terdapat pemberitaan bahwa wajib atas istri
memenuhi ajakan suaminya, apabila suaminya mengajaknya untuk bersetubuh.

Sesungguhnya sabdanya merupakan kinayah atau sindiran persetubuhan

° Drs. H. Abu Bakar Muhammad, 7erjemah Subulus Salam I (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995),
514.

o Al-Nawawy, Shahih Muslim bin Syarh al-Nawawy, Juz 9, 7

! Muhammad bin Muhammad al-Sanusy, Shahih Muslim bi Syarh Ikmal al-Tkmal Juz 5
(Beirut: Dar al-Kutb al-Iimiyah), 108
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sebagzimana -dalam; kalimat. o9\ 8 o7 “anak itan hasil: perset ubuhan”, yang
mempunyai asbabul wurud yaitu yang dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim dari
Aisyah r.a. berkata: sa’ad bin Abi Wagash dan Abdu bin Zam’ah bertengkar
memperebutkan seorang anak sa’ad mengatakan: ya Rasulullah, anak itu adalah
anak dari saudara perempuanku yang bernama Utbah bin Abi Wagash, dimana
dia berjanji akan memberikan anaknya itu kepadaku dan dilihat dari rupanya
anak tersebut mirip Utbah. Kemudian Abdu bin Zam’ah berkata, ini anak
saudara perempuanku ya Rasulullah yang dilahirkan oleh ibunya di atas tempat
tidur bapakku. Maka Rasulullah memandangi wajah anak tersebut dan beliau

melihat anak itu mirip sekali dengan Utbah lalu beliau berkata'

“Anak itu mxhkmu ya Abdu bm Zam ah, karena anak yang dilahirkan di
atas tempat tidur adalah milik orang yang berzina di atas sebuah batu,

maka sembunyikanlah darinya ya Sa’adah binti Zam’ah” maka Saudah
tidak memperlihatkannya™.'?

Sedangkan matan yangberedaksi Q...a. (&, ungKapan hingga datangnya
waktu memberi implikasi adanya kewajiban memenuhi sang suami pada waktu
malam hari tidak ada kemurkaan yang lain karena penyebutan malam hari
merupakan tanda kebiasaan saja. Jika tidak demikian maka siang wajib
memenuhi ajakan suami pada siang hari. Menurut pendapat Ibnu Khuzaimah dan

Ibnu Hibban berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Jabir, yang berbunyi

s -

GEeAy C;;, = SN c;.;;wusss My, o}Lo‘..@J 1Y R

U‘al’ Ls:;-\./@:-}’)\.g_l&’ iy .k:-u\ o‘}\}cpc...a.:} n :::9;-

* Imam Suyuthy, Kronologis Hadits, (Asbabul Hadits), (Jakarta: Nur Insani, 2003), 72-73.
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“Ada 3 macam orang yang tidak diterima shalatnya dan tidak naik ke langit
amial "baiknya ' {lidak cditefimd ' ammdlnya), O yaitw hambd ' yang Hainsdari
tuannya, schingga dia kembali, orang yang mabuk hingga dia sadar, istri
yang marah suaminya padanya sehingga suaminya itu senang padanya’.

Pembangkangan terhadap ajakan suami tersebut mengakibatkan
kemurkaan Allah yang bersifat mutlak karena tidak patuhnya terhadap suaminya
pada selain persetubuhan, akan tetapi dalam hal penolakannya untuk bersetubuh
itu ancaman keras. Masuk dalam ancaman itu karena istri tidak patuh pada suami
pada ajakannya untuk bersetubuh pada malam dan siang. Al-Bukhari
menambahkan dalam riwayatnya dalam: “Bad’ul Khalq” lalu suaminya itu tidur
dalam keadaan marah terhadap istrinya, ada yang mengatakan bahwa tambahan
itu tertuju kepada terjadinya kutukan pada istrinya, karena pada waktu dia betul-
betul terbukti maksiatnya. Lain halnya apa bila suami tidak marah karena itu,
maka istri pun tidak terkena kutukan itu.”?

Menurut Al-Syairazy sebagaimana dikutip oleh Masdar F. Mas’udi,
meskipun pada dasarnya istri wajib melayani permintaan suami akan tetapi jika
memang tidak terangsang untuk melayaninya, maka istri boleh menawar/
menangguhkannya sampai batas tiga hari, dan bagi istri yang sedang sakit atau
tidak enak badan maka tidak wajib baginya untuk melayani ajakan suami sampai
sakitnya hilang.

Begitu pula al-Syaukani, istri tidak wajib melayani suami jika si suami
bertindak zhalim terhadapya, maka penolakan istri tidaklah dianggap sebagai

suatu pelanggaran.14

B Abu Bakar, Terjemah..., 516
“ Syafiq Hasyim, Menakar harga perempuan, (Bandung: Mizan, 1999), 208
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Kewaiibandistziuntuk-memenuhi kebutuhaniseksual suamil sering disebut
sebagai akibat perbedaan kondisi laki-laki dan perempuan baik secara fisik
maupun fisiologis. Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani hadits tersebut menunjukkan
bahwa perempuan lebih bisa menahan dorongan nafsunya ketimbang laki-laki.
Ketika hasrat untuk bersetubuh itu muncul, laki-laki tidak bisa menahannya
lebih lama lagi dan menuntut untuk segera dipenuhi. Karena itu istri diharapkan
ikut meredam agresivitas laki-laki dan menjaganya agar tidak berzina."

Malaikat mengutuknya itu sebagai petunjuk, bahwa penolakan orang
vang mempunyai kewajiban atas orang yang berhak mengakibatkan kemurkaan
Allah atas orang yang menolak itu, baik haknya itu ada pada badannya atau pada
hartanya. Ada orang yang berkata bahwa hadits itu menunjukkan boleh kutukan
terhadap orang maksiat yang muslim jika kutukan itu untuk tujuan menakut-
nakutinya sebelum dia terjerumusnya dalam maksiat itu, apabila dia sudah
terjerumus dalam kemasiatan itu, maka diadakan baginya supaya mau bertobat
dan mendapat ampunan Allah."

Imam Bagqir mengatakan bahwa istri-istri yang tidak menaati suaminya
termasuk dalam hal pemenuhan hasrat seksual akan dikutuk oleh para malaikat

langit, malaikat bumi, malaikat azab, para malaikat rahmat hingga istri itu mau

' Ahmad bin Ali bin Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari, Juz 10, (Dar al-
Fikr: Beirut), 368
' Ibid, Juz 10, 369
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kemkalb. pada suaminya._” Halidini;i menunjukkan s kvatnya - kewajiban i runtuk
menta’ati suami, keharaman mendurhakai apalagi membuatnya marah.'®

Sebagai suami yang bijaksana, apabila istri tidak patuh kepadanya
hendaknya suami bersikap:

1. Memberi nasehat dengan sebaik-baiknya, agar ia menyadari sikapnya itu,
memberi nasehat istri yang nusyuz, yaitu dengan jalan menakutinya akan
siksa Allah dan hal-hal yang bisa merugikannya karena nusyuz seperti
gugurnya kewajiban memberi nafkah kepada istri yang nusyuz.

2. Kalau dengan cara yang pertama tidak berhasil, maka suami boleh
mendiamkan istrinya di tempat tidur, agar ia merasa kesepian atau terisolasi.
Cara ini merupakan ganjaran kejiwaan yang cukup pedih bagi istri, yang
cepat dirasakan oleh kaum wanita.

3. Kalau dengan cara demikian itupun tidak mempan, barulah suami boleh
memberinya pelajaran dengan ganjaran badaniyah yang bersifat jasmani
berupa pemukulan.

Akibat kedurhakaan itu maka hilanglah hak istri “menerima belanja,
pakaian, dan pembagian waktu”. Berarti dengan adanya durhaka istri, ketiga
perkara tersebut menjadi tidak wajib atas suami, dan si istri tidak berhak

menuntutnya.'® Firman Allah SWT dalam surat al-baqarah:228

" Sayyid Mahdi As-Sadr, Saling Memberi Saling Menerima, Terj Ali Bin Yahya, (Jakarta:
Pustaka Zahra, 2003), 66

'® Khalil Ahmad Al-Sihar Nafury, Badzlu al-Majhud fi Halli abi Dawud Juz 9 (Beirut: Dar
al-fikr), 183 _

Y H. Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensido, 1997), 399



Joz?. ] °l,’ 7.‘

¢ a e - AV , 0 1) "
\_.7_:,“7%&...: AR (o L
-

Artinya: “Dan para wanita mempunyai hak vang s/eimbang/dengan k;:wajil;annya
(terhadap suaminya) menurut cara yang ma ruf”.

Bahwasannya kutukan yang dimaksudkan itu menurut pengertian bahasa.
vaitu penjauhannya dari rahmat Allah, dan ini tidak cocok untuk didoakan
bahaya bagi orang muslim. Bahkan dimintakan hidayah, taubat dan
meninggalkan maksiatnya. yang Allah bolehkan vang dikehendaki menurut
makna hadits itu menurut kebiasaan ialah caci maki dan merasa jera ?°

Validitas hadits ini tidak di ragukan. Yang harus di pahami, nasehat nabi
ditujukan kepada istri untuk sedikit berkorban demi kemaslahatan keluarga.
Dalam hadits, istri memiliki udzur syar’l, ia harus menjelaskan kepada suami
agar tidak terjadi kesalah pahaman ( tidak marah-marah ).

Kepada pihak suami Nabi saw memberi bimbingan, waktu mengumpuli

istri seharusnya memahami kondisi istri.

0 Abu Bakar, T erjemal..., 516
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah di analisa secara keseluruhan dan sekaligus sebagai jawaban atas

rumusan masalah, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

S}

Dilihat dari segi sanad, hadits tentang laknat malaikat pada istri yang tidak
patuh pada suami dalam Musnad Ahmad bin Hanbal no 9036 bernilai hasan,
sedangkan sanadnya bersambung dari mukharij sampai Nabi Muhammad saw
Di lihat dari segi matan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan akal sehat.
Karena istri wajib patuh pada perintah suami kecuali dalam hal maksiat.
Seperti: mencuri, zina, dan lain-lain. Sehingga, apabila istri membangkang
maka Allah murka kepada istri yang mengakibatkan malaikat melaknatnya
sampai ia mau kembali patuh pada perintah suami. Jadi, matan dari hadits ini
bernilai shahih akan tetapi sanadnya hasan, maka hadits tersebut berkualitas
hasan lighairihi menurut kriteria al-Turmudzi.

Mengenai kehujjahannya, hadits tentang laknat malaikat pada istri yang
tidak patuh pada suami dalam musnad Ahmad bin Hanbal no 9036 dapat di
jadikan hujjah dan bisa di amalkan, karena hadits tersebut merupakan hadits
yang ma'mul bil, dikatakan demikian karena periwayatnya tsigah, meskipun

terdapat satu periwayat yang cacat. Karena Qatadah dituduh oleh Ibnu

RQ
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Hibban bahwa Qatadah juga orang yang mudallis. Akan tetapi periwayat
hadits ini masih di katakan tsigah karena di tunjang oleh periwayat lain.
Sanadnya muttasil, dan matannya memenuhi syarat dalam kategori shahih

yakni tidak bertentangan dengan Al-Qur’an serta akal schat.

(V)

Pemaknaan hadits tentang laknat malaikat pada istri yang tidak patuh pada
suami dépat di garis bawahi bahwa, adanya laknat terscbut apabila istri tidak
mau di ajak suami untuk jima’ yang sampai mengakibatkan suami marah,
kecuali ada udzur syar’i scperti: haid dan sakit. Maka datanglah laknat
malaikat sampai istrinya mau kembali untuk memenuhi ajakan suami untuk

jima’.

B. Saran — Saran
Dalam menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan malaikat pada
istri_yang tidak patuh pada suami, istri tercegah dari laknal malaikat jika,
penolakan istri tidak mengakibatkan kemarahan suami. Namun, di sarankan agar
istri tidak boleh semena-mena menggunakan alasan tersebut. Sedangkan bagi
suami di sarankan agar tidak langsung marah-marah apabila istrinya menolak

untuk di ajak jima’. Melainkan memahami kondisi penolakan istri.

=
)y
Sebagai manusia biasa yang tidak luput dari kekhilafan, peneliti beetiarap

agar pembaca mau menuangkan kritik dan saran untuk perbaikan dan

kesempurnaan tulisan ini.
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